Analisis pesan dakwah pada rubrik Laporan Utama TABLOID POSMO edisi 1000 by Zuhro, Fathimatuz
 
 
ANALISIS PESAN DAKWAH PADA RUBRIK 
LAPORAN UTAMA TABLOID POSMO EDISI 1000  
SKRIPSI 
Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 





Fathimatuz Zuhro B01215016 
 
PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 













































FATHIMATUZ ZUHRO, NIM. B01215016, 2019. Analisis Pesan Dakwah 
pada Rubrik Laporan Utama Tabloid Posmo edisi 1000. Skripsi Program Studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
 
Kata Kunci: Pesan Dakwah, Tabloid, Analisis Wacana Teun A. Van Dijk. 
  
Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah Apa saja pesan dakwah yang 
terdapat pada rubrik laporan utama Tabloid Posmo edisi 1000. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui apa saja pesan dakwah yang terdapat 
pada rubrik laporan utama Tabloid Posmo edisi 1000 berdasarkan teori analisis 
wacana model Teun A. Van Dijk. 
 Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan 
menyeluruh, dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Analisis Teks yang digunakan yakni analisis wacana. Sedang teknik pengumpulan 
data yang digunakan yakni berupa dokumentasi. Dari data yang telah diperoleh, 
kemudian dianalisis menggunakan analisis wacana model Teun A. Van Dijk.  
 Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan beberapa pesan dakwah yang 
terkandung dalam rubrik laporan utama Tabloid Posmo, diantaranya pesan aqidah, 
syari’ah, dan juga akhlak. Pesan aqidah yang terkandung di dalamnya yakni agar 
umat Rasulullah SAW senantiasa memegang teguh ajaran yang disampaikan 
olehnya. Pesan syari’ah yaitu anjuran kepada umat Islam agar senantiasa 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, mensucikan diri, dan melakukan 
perenungan diri di malam Satu Suro yang menyimpan banyak keistimewaan. 
Pesan akhlaq yang terdapat di dalamnya yakni ajakan kepada pembaca untuk 
mempunyai sifat yang baik dan ramah kepada sesama serta seringkali mengajak 
berbuat kebaikan. 
Rekomendasi dan saran kepada peneliti selanjutnya agar mampu menjadi 
acuan serta mampu mengembangkan penelitian ini. Di samping itu pengembangan 
dari teori Analisis Wacana model Teun A. Van Dijk setidaknya dapat 
dimanfaatkan untuk menganalisa pesan dakwah di tabloid yang lebih berkualitas. 
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A. Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal dengan keanekaragaman 
suku dan budayanya. Kepulauan Indonesia yang terbentang dari Sabang sampai 
Merauke dihuni oleh berbagai macam suku dengan kebudayaan yang berbeda – 
beda. Semua itu tercermin dalam kehidupan sehari – hari masyarakat Indonesia,  
masing – masing suku bangsa tersebut memiliki tradisi yang berbeda antara yang 
satu dengan yang lainnya misalnya dalam upacara adat, rumah adat, baju adat, 
tarian daerah, bahkan musik dan makanan khas.  
Salah satu suku bangsa terbesar yang ada di Indonesia ialah suku Jawa. 
Adapun ciri khas yang dimiliki masing – masing suku tersebut ada yang masih 
dipertahankan oleh masyarajat dan tidak mengalami perubahan sama sekali, dan 
ada juga yang mengalami perubahan bahkan telah hilang dari tradisi masyarajat 
tersebut. Salah satu tradisi yang masih dipertahankan di suku Jawa adalah ritual 
bulan suro.  
Ritual bulan suro merupakan ritual yang dilaksanakan dengan harapan agar 
terhindar dari kesialan, bencana, dan juga musibah. Ritual ini dikerjakan disertai 
dengan berbagai kegiatan lain misalnya puasa, mengadakan sesaji atau tumpeng, 
larung tumpeng ke laut, dan berbagai macam ritual lainnya.  
Dalam Agama Islam sendiri juga dikenal adanya Bulan muharrom yang 
merupakan bulan sakral atau suci bagi umat Islam. Sehingga dipandang sebagai 
bulan yang baik untuk melakukan evaluasi diri dan mengutarakan rasa syukur 
kepada Allah SWT. Tanggal Satu Muharram merupakan awal tahun baru dalam 
sistem kalender hijriah.  



































Di kalangan masyarakat jawa yang juga mayoritas sebagai penganut agama 
Islam, selain menggunakan sistem kalender hiujriah juga mengenal sistem 
kalender jawa yang diperkenalkan sejak masa pemerintahan sultan agung 1613-
1645 M. Bulan Muharrom dalam sistem kalender hijriyah ini sama dengan bulan 
Suro dalam sistem kalender jawa, sehingga merupakan bulan yang baik untuk 
melakukan renungan, tafakkur, dan intropeksi untuk mendekatkan diri dengan 
Tuhan Yang maha kuasa. Satu Muharram atau satu Suro tidak bisa ditetapkan 
jatuhnya bersamaan pada tahun tahun sebelumnya karena setiap pergantian tahun 
jatuhnya bulan suro itu berbeda.
2
  
Satu muharram atau satu Suro dianggap lebih keramat apabila jatuh pada hari 
Jumat legi. Masyarakat jawa memandang bulan suro sebagai bulan yang baik 
tetapi juga sekaligus bulan yang penuh bahaya, sehingga berbagai pantangan dan 
ritual mereka lakukan pada bulan suro tersebut, misalnya dilarang bepergian jauh 
– jauh dari tempat tinggalnya karena dapat mengakibatkan bahaya bagi yang 
melanggarnya.  
Pada bulan ini, umumnya masyarakat Jawa tidak berani melakukan kegiatan 
apapun, seperti pernikahan atau hajatan dikarenakan takut menimbulkan petaka 
bagi keberlangsungan hidup mereka. 
Ada juga yang memperingati malam satu Suro tersebut dengan mengadakan 
kegiatan permainan wayang semalam suntuk. Dalam kegiatan tersebut mereka 
mengundang pemimpin pemerintahan dengan tujuan memaknai kembali kegiatan 
kebudayaan wayang kulit. Dalam permainan wayang tersebut diceritakan 
mengenai keadaan masyarakat dan pemimpin pemerintahan,  dimana pemimpin 
pemerintahan harus menepati janji – janjinya kepada masyarakat yang telah 
disampaikan pada saat sebelum ia belum menjadi pemimpin.  
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 Ayu Lusoi M Siberian & Waston Malau, Tradisi ritual Bulan Suro pada Masayarakat Jawa di 
Desa Sambirejo Timur Percut Sei Tuan, (Gondang: Jurnal Seni dan Budaya, Vol II, Nomor I, 
2018). h. 29 - 30 



































Adapun menurut kepercayaan masyarakat etnik Jawa Panaragan (Daerah 
Ponorogo) pada bulan Suro ialah bulan sakral, dimana pada bulan tersebut 
dipercaya banyak warok melakukan pendadaran ilmu menurunkan kesakatian 
ilmu kepada murid – muridnya. Bahkan yang datang mencari ilmu tidak hanya 
dari Ponorogo melainkan juga berasal dari luar daerah  yang juga ingin belajar 
ilmu kesaktian kepada para warok sehingga pada bulan tersebut Ponorogo sangat 
ramai.  
Selain itu banyak masyarakat Ponorogo pada malam satu Suro melakukan 
tirakat, intropeksi dimana salah satu acaranya ialah berjalan – jalan mengelilingi 
kampung dan kota kemudian berkumpul di alun – alun. Tradisi ini kemudian pada 
tahun 1987 oleh pemerintah Kabupaten Ponorogo, yang pada saat itu dipimpin  
oleh Bupati Soebarkah Poetro Hadiwiryo menggagas sebuah ide untuk mewadahi 
tradisi tersebut dengan mengadakan grebek Suro.  
Acara Grebek Suro sendiri merupakan tradisi budaya masyarakat Ponorogo 
yang berbentuk pesta rakyat. Dalam acara tersebut disajikan berbagai jenis 
kesenian dan kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat Ponorogo, antara 
lain Festival Reog nasional (FRN), pawai lintas sejarah perpindahan dari kota 
lama ke kota baru, ziarah makam pendiri Kabupaten Ponorogo, risalah do’a di 
telaga Ngebel. 
Pada bulan Suro suasana sakral, mistis, dan magis akan terasa sangat kental di 
kabupaten Ponorogo. Semua yang berbau khas etnik Panaragan begitu terlihat 
apalagi juga didukung banyak masyarakat yang mengenakan pakaian adat yang 
serba hitam akan mudah dijumpai pada bulan tersebut. Pakaian adat etnik 
Panaragan tersebut memiliki arti, makna, dan menjadi sebuah ideologi bagi 
sebagian masyarakat Ponorogo. Karena di balik pakaian adat Ponorogo tersimpan 
tatacara, adat, komunikasi sosial, pranata sosial, serta tata nilai suatu budaya.
3
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 Alip Sugianto, Kajian Etnolinguistik Terhadap Pakaian Adat Warok Ponorogo, (Jurnal Aristo, 
Vol III, Nomor I, Januari 2015). h. 20 



































Pada malam satu Suro bagi pemilik keris yang sudah ada isinya maka keris 
itupun harus dicuci pada malam tersebut. Pencucian keris pun dilakukan oleh 
orang yang memiliki kekuatan supranatural (orang pintar). Pencucian dilakukan 
agar keris tersebut menjadi saktu mandraguna.  
Di jawa mereka memperingati malam satu suro dengan cara mengarak benda 
pusaka mengelilingi benteng keraton yang diikuti oleh ribuan warga Yogyakarta 
dan sekitarnya. Ritual tersebut dinamakan ritual mubeng beteng. Selama 
melakukan ritual tersebut tidak diperkenankan untuk berbicara seperti halnya 




Banyak juga media massa yang memberitakan berbagai macam peringatan 
malam satu Suro, dan berbagai informasi menarik terkait hal tersebut. Salah 
satunya yakni Tabloid Posmo yang diterbitkan oleh PT. Ubede Media Adhiwarta 
Surabaya. Dalam tabloid posmo edisi 1000 ini terdapat salah satu rubrik laporan 
utama yang terdiri dari tiga halaman yang membahas mengenai hal tersebut. Pada 
rubrik tersebut terdapat beberapa informasi menarik mengenai bulan Suro. 
Terdapat penjelasan mengenai kepercayaan yang selama ini dipegang teguh oleh 
masyarakat, apa sesungguhnya bulan Suro itu, dan apa saja manfaat serta fadilah 
dari bulan Suro yang dalam agama Islam dikenal dengan Bulan Muharram yang 
penuh berkah.  
Hal yang membedakan tabloid posmo dengan yang lainnya yakni penyampaian 
informasi yang dikemas dengan tulisan bentuk features yang terasa lebih mengena 
di hati para pembaca. Selain itu, tabloid ini juga membahas suatu fakta menarik 
yang ada dibalik suatu peristiwa yang mana tak seorang pun bahkan pernah 
menduganya. 
Di dalamnya terdapat penjelasan dari makna perlunya melakukan perenungan 
diri pada malam satu Suro, bahwasanya sebelum menginjak tahun yang baru kita 
sebagai umat Islam harusnya bisa merenungi diri dan menjadikan bahan evaluasi 
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 Op. Cit, Ayu Lusoi M Siberian & Waston Malau, h.30 



































agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi untuk tahun – tahun selanjutnya. 
Selain itu, di bulan Muharram atau Bulan Suro yang sesungguhnya banyak 
menyimpan keistimewaan, hendaknya dapat kita manfaatkan sebagai ajang 
mendekatkan diri kepada sang pencipta. Dari pemaparan tersebut, penulis merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian pada media cetak yang memfokuskan pada 
analisis isi pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam rubrik laporan utama 
Tabloid Posmo edisi 1000 
” 
B. Rumusan Masalah 
 
Apa saja pesan dakwah yang terkandung dalam rubrik laporan utama tabloid 
posmo edisi 1000?”  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini yakni untuk mendapatkan 
jawaban dari pertanyaan- pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan 
masalah pada penelitian ini. Secara lebih jelasnya yaitu untuk mengetahui apa saja 
pesan dakwah yang terkandung dalam rubrik laporan utama Tabloid Posmo edisi 
1000.   
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif pada 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang dakwah melalui cetak, 
khususnya yakni pada penelitian analisis pesan dakwah melalui tabloid. Untuk 
nantinya menjadi bahan kajian di dalam rumpun komunikasi dan dakwah, baik 



































pada program studi Ilmu Komunikasi maupun Komunikasi dan Penyiaran 
Islam khususnya dalam peminatan atau konsentrasi jurnalistik. 
Di sisi lain, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
referensi kalangan akademisi, khususnya kalangan mahasiswa yang yang 
tertarik meneliti mengenai pesan dakwah yang terdapat dalam salah satu 
tabloid. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini juga sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) pada Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
(KPI), serta diharapkan bermanfaat bagi penulis maupun pembaca dan dapat 
memberikan masukan khususnya bagi generasi penerus da’i dan da’iyah dan 
seluruh aktivis dakwah di era milenial ini, baik di kalangan dunia mahasiswa 
maupun umum. 
 
E. Definisi Konsep 
 
Untuk meminimalisir kesalahpahaman dalam memahami teks serta konteks 
kalimat-kalimat yang terkandung dalam penelitian ini, maka berikut ini penjelasan 
singkat mengenai istilah – istilah yang terdapat  pada judul skripsi ini.” 
Konsep bisa diartikan sebagai rancangan.
5
 Juga bisa diartikan sebagai 
gambaran mengenai suatu ide atau gagasan. Ada beberapa konsep yang tertera 
pada judul skripsi ini yang kiranya harus ada penjelasan mengenai definisinya 
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yang nantinya dapat dijadikan landasan pada pembahasan berikutnya agar bisa 
terjadi pemahaman antara peneliti dan pembaca.” 
1. Pesan Dakwah 
Pesan dakwah dapat diartikan sebagai pesan-pesan, materi maupun segala 
sesuatu yang disampaikan oleh seorang penyampai pesan (da’i) kepada 
penerima pesan (mad’u)), mengenai keseluruhan dari ajaran agama Islam baik 
yang tertulis dalam kitab suci Al-Qur’an maupun sunah – sunah rosulNya. 
Disebut juga sebagai al-haq (kebenaran yang hakiki) yaitu al Islam yang 
bersumber dari Al- Qur’an.  
Pendapat tersebut senada dengan pendapat yang disampaikan oleh Endang 
Saepudin Anshari dalam buku Dasar – dasar ilmu dakwah bahwasanya materi 
dakwah merupakan Al-Islam (Al-Qur’an dan As- Sunah) mengenai berbagai 
soal prikehidupan dan penghidupan manusia.
6
 
Jadi dalam pesan dakwah ini dapat diartikan sebagai segala materi yang 
disampaikan oleh da’i kepada mad’u untuk melakukan segala sesuatu yang 
telah diperintahkan oleh Allah SWT, serta menjauhi segala larangan yang telah 
ditetapkanNya agar bisa mendapatkan kebahagiaan di dunia dan juga di akhirat 
kelak. 
2. Rubrik laporan utama tabloid posmo edisi 1000 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, media diartikan 
sebagai alat atau sarana komunikasi seperti radio, majalah, koran, televisi, film, 
poster, dan juga spanduk.”
7
  
Sedangkan dalam bahasa Arab media sama dengan washilah yang bisa 
berarti al wushlah, al ittishal, yaitu segala hal yang dapat menghantarkan 
tercapainya kepada sesuatu yang dimaksud. Sedangkan secara istilah yakni 
segala sesuatu yang dapat mendekatkan kepada suatu lainnya. Dengan 
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 Enjang AS, Dasar-dasar ilmu dakwah, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), h. 80 
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 https://kbbi.web.id/media - diakses pada 21 Maret 2019 pada pukul 02.16 



































demikian posisi media disini yakni sebagai media dakwah yang merupakan alat 
yang dapat dimanfaatkan sebagai perantara penyampai pesan dakwah dari da’i 
kepada mad’u. 
Penggunaan media dakwah disini ialah dengan menggunakan media cetak 
yang berupa tabloid. Tabloid sendiri dapat diartikan sebagai suatu format surat 
kabar dengan ukuran 597 mm × 375 mm, yakni lebih kecil dari ukuran koran 
pada umumnya. Biasanya banyak memuat berita secara singkat, padat, dan 
bergambar. Istilah ini biasanya dikaitkan dengan penerbitan surat kabar reguler 
non harian (memiliki jangka waktu dwimingguan, bulanan, dan sebagainya), 
yang biasanya fokus pembahasannya pada hal-hal yang lebih "tidak serius" 
atau non resmi, semisal pembahasan mengenai masalah kecantikan, keunikan, 
religi, dan banyak lagi yang lain. Meskipun demikian, dalam beberapa tahun 




Ada juga yang mengartikan tabloid sebagai kumpulan berita olahan atau 
berita investigatif, artikel, atau iklan yang diterbitkan secara berkala, dan 
dicetak menggunakan kertas yang ukurannya lebih kecil daripada plano 
(broadsheet). Penerbitan tabloid di Barat (tempat asal lahirnya) dilandasi 
semangat sensasional (disebut juga jurnalisme got), karena pemberitaannya 




Tabloid Posmo sendiri merupakan salah satu media cetak yang ada di 
Indonesia. Tabloid yang diterbitkan oleh PT. Ubede Media Adhiwarta 
Surabaya ini merupakan tabloid yang disebarkan ke seluruh wilayah Indonesia. 
Di dalamnya terdapat salah satu rubrik yakni rubrik laporan utama yang terdiri 
dari tiga halaman tulisan dengan judul yang berbeda dengan satu tema 
pembahasan yang sama. Rubrik tersebut membahas peristiwa-peristiwa khusus 
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 https://kbbi.web.id/tabloid- diakses pada tanggal 21 oktober 2018, pada pukul 23.50 
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di era saat ini yang terkadang tak ada seorang pun dapat menduga. Salah 
satunya yakni rubrik laporan utama yang membahas mengenai misteri 
kekeramatan Bulan Suro yang banyak mengandung pesan dakwah.  
 
F. Sistematika Pembahasan 
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan membagi pembahasan dalam lima bab 
dengan sistematika berikut ini: 
Bab I: Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II: Kajian Kepustakaan yang memuat konsep dakwah, kajian pustaka 
tentang tabloid, kajian teoretis analisis wacana, dan kajian penelitian terdahulu. 
Bab III: Metode Penelitian yang meliputi, Jenis dan pendekatan penelitian, unit 
analisis, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 
tahap – tahap penelitian. 
Bab IV: Penyajian dan Analisis data yang meliputi, deskripsi objek penelitian, 
penyajian data, dan analisis data. 
Bab V: Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
 





































A. Konsep Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Dakwah sendiri dapat diartikan sebagai suatu usaha mempertahankan, 
melestarikan, serta menyempurnakan umat manusia agar senantiasa berada di 
jalan Allah, beriman kepada-Nya, serta menjalankan syari’at – syari’at yang 
telah ditentukan oleh-Nya.
10
 Kata dakwah sendiri sebenarnya berasal dari 
bahasa Arab, dari kata “da’a – yad’u” yang menurut bahasa dapat diartikan 
sebagai panggilan, seruan, dan ajakan.
11
 Dalam pengertian tersebut, bisa kita 
dapatkan penjelasan lebih lengkapnya dalam Al – Qur’an Surat Yusuf ayat 33 
                       
              
Artinya: Yusuf berkata: “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak Engkau 
hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk 
(memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bodoh””12  
Dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu aktifitas yang bertujuan untuk 
mengajak manusia ke jalan Allah SWT agar bisa mendapatkan kebahagiaan 
                                                          
10
 Arsam, Monitoring dan Evaluasi Dakwah (Studi terhadap Kegiatan “Dialog Interaktif” Takmir 
Masjid Ash – Shiddiq, (At – Tabsyir Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol I, Nomor 1, Januari 
– Juni 2013).  H. 159 
11
 Hasan Bisri WD, Filsafat Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2014), h. 17 
 
12
 Al – Qur’an, (https://quran.com/12/33 ) Diakses pada tanggal 22 Maret 2019 pada pukul 21.01 



































di dunia dan akhirat. Menurut Muhammad Khidr Husain menjelaskan 
bahwasanya dakwah merupakan upaya untuk memotivasi orang agar berbuat 
kebaikan dan mengikuti petunjuk serta melakukan amar ma’ruf nahi 
mungkar dengan tujuan memperoleh kesuksesan dunia akhirat.
13
 
Makna dakwah juga dapat dipahami sebagai proses menjadikan seorang 
perilaku muslim untuk menjalankan agama Islam yang rahmatan lil alamin 
yang mana di dalamnya terdapat unsur da’i, mad’u,maddah, thariqah, dan 
juga washilah untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya yakni meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat.”
14
 
Dapat dipahami juga bahwasanya dakwah adalah mengajak manusia 
kepada jalan Allah (ajaran Islam) secara menyeluruh, baik secara lisan, 
tulisan maupun perbuatan sebagai usaha muslim mewujudkan nilai-nilai 
ajaran Islam dalam realitas kehidupan pribadi (syahsiyah), keluarga (usrah) 
dan masyarakat (jama’ah) dalam semua segi kehidupan secara menyeluruh 
sehingga terwujud masyarakat yang madani.”
15
 
Dari berbagai makna dan juga pengertian dakwah diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwasanya dakwah merupakan salah satu aktivitas yang 
dilakukan oleh manusia untuk menyeru pada kebaikan, berada di jalan yang 
diridhoi Allah SWT, serta meninggalkan semua larangan-Nya. Yang mana di 
dalamnya terdapat beberapa unsur diantaranya da’i (pendakwah), mad’u 
(penerima dakwah), maddah (materi dakwah), thariqah (metode 
penyampaian dakwah), dan juga washilah (media dakwah). Semua proses 
tersebut dilakukan dengan tujuan utama yakni meraih kebahagiaan hidup baik 
di dunia dan akhirat kelak. 
 
                                                          
13
 Muhammad Rosyid Ridla, Perencanaan dalam Dakwah Islam, (Jurnal Dakwah, Vol IX, Nomor 
2, Juli-Desember 2008).  H. 149-150 
14
 Ahmad Zaini, Dakwah melalui Internet, (Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol I, Nomor I, 
Januari-Juni 2013). H. 94 
15
 Enjang AS, Dasar-dasar ilmu dakwah, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), h. 5 



































2. Pesan Dakwah 
Pesan dakwah dapat diartikan sebagai pesan-pesan, petunjuk, maupun 
segala sesuatu yang harus disampaikan oleh Da’i (subjek dakwah) kepada 
mad’u (objek dakwah), mengenai segala sesuatu yang terdapat dalam ajaran 
agama Islam baik yang tertulis dalam kitab suci Al-Qur’an maupun sunah-
sunah rosulNya.
16
 Disebut juga sebagai al-haq (kebenaran yang hakiki) yaitu 
al Islam yang bersumber dari Al- Qur’an. Seperti yang tertera dalam Q.S Al 
Isra ayat 105:” 
                        
 “Dan Kami turunkan (Al-Qur'an itu dengan sebenar-benarnya dan Al-
Qur'an telah turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami tidak mengutus 
kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan”(QS.17:105)17 
 Dari ayat tersebut dapat kita ketahui bahwasanya pesan dakwah 
bersumber dari Al – Qur’an yang merupakan kebenaran yang hakiki. Adapun 
pendapat Endang Saepudin Anshari yang menjelaskan bahwasanya materi 
dakwah merupakan Al-Islam (yaitu Al-Qur’an dan As- Sunah) yang memiliki 




Al – Qur’an memang berisikan firman Allah yang begitu luas dan lengkap, 
yang bisa dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam seluruh aspek kehidupan 
manusia. Berikut ini klasifikasi isi Al – Qur’an19: 
NO KLASIFIKASI JUMLAH PRESENTASE 
                                                          
16
 Ibid, h. 80 
17
 Al – Qur’an, (https://quran.com/17/105) – diakses pada tanggal 22 Maret 2019 pada pukul 22.08 
18
 Op, Cit. Enjang AS, h. 80 
19
 Sayid Qutub, Sumber – sumber Ilmu Pengetahuan dalam Al – Qur’an dan Hadits, (Jurnal 
Humaniora, Vol II, Nomor 2, Oktober 2011). H. 1344 




































1 Kejadian di dunia dan 
materinya 
32 26,66% 
2 Keyakinan dan 
pemikiran 
29 24,14% 
3 Bersosial dan politik 27 22,5% 
4 Sejarah dan filsafat 
sejarah 
17 14,14% 
5 Tingkah laku & 
akhlakul karimah 
4 3,3% 
6 Kekayaan 4 3,3% 
7 Ibadah dan penyiaran  2 1,7% 
Tabel 2.1 Klasifikasi Al – Qur’an 
Adapun yang mengartikan pesan dakwah sebagai materi yang disampaikan 
oleh da’i kepada mad’u. Materi dakwah sendiri yang disampaikan berasal 
dari Al-Qur’an dan hadis diantaranya tentang aqidah, syari’ah dan akhlak 
serta macam – macam keilmuan lainnya. Selain itu juga harus sesuai dengan 
metode dan media serta objek dakwahnya. Yang terpenting mengenai materi 
yang disampaikan tidak selalu mengenai kewajiban serta larangan dalam 
beragama, melainkan harus mampu mengatasi berbagai macam permasalahan 




Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah ialah message, yakni simbol-
simbol. Dalam bahasa arab disebut maudlu’ al da’wah. Penyebutan pesan 
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 Muhammad Rosyid Ridla, Perencanaan dalam Dakwah Islam, (Jurnal Dakwah, Vol IX, Nomor 
2, Juli-Desember 2008).  Hlm 154-155 



































dakwah sendiri digunakan karena dirasa lebih sesuai untuk menjelaskan 
materi dakwah yang disampaikan kepada mad’u. 
Pada prinsipnya, pesan apapun yang dapat dijadikan sebagai pesan dakwah 
yakni semua yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis. Maka 
semua pesan yang bertentangan dengan dengan kedua sumber tersebut tidak 
dapat disebut sebagai pesan dakwah. Pesan dakwah sendiri secara garis besar 
terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan Hadis) dan pesan 
tambahan (penjelas dari kedua sumber tersebut).”
21
 
 Menurut Asisi (1994), Al- Jauzi (1089), dan Subandi (1994) di antara 
materi dakwah juga bisa berupa perintah taubat, dzikr, sholat, puasa, dan 
berbagai wawasan diri mengenai fitrah kemanusiaan. Bahkan salim (1995) 
menjelaskan bahwasanya taubat, dzikr, sholat, dan puasa itu secara tegas telah 
dijelaskan oleh Al-Qur’an dan penjelasannya banyak disampaikan 
menggunakan ungkapan perintah, yang mana setiap perintah menunjukkan 
wajib (harus dilakukan).  
3. Jenis – Jenis Pesan Dakwah 
Pesan dakwah secara garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan 




1. Ayat-ayat Al-Qur’an 
“Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, Al – 
Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang berisikan firman – 
firman Allah yang diturunkan kepada Rasulullah SAW melalui 
perantara malaikat jibril. Yang dapat digunakan sebagai petunjuk 
dan juga pedoman hidup umat manusia.
23
 Kitab ini memang 
merupakan kitab penyempurna dari kitab – kitab terdahulu. Di 
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 Prof Dr.Moh Ali Aziz, M. Ag. Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), hlm 318-319 
22
 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), hlm 318-330 
23
 https://kbbi.web.id/Alquran - diakses pada tanggal 23 Maret 2019 pada pukul 00.27 



































dalamnya terdapat penjelasan secara singkat mengenai seluruh 
wahyu yang diturunkan kepada nabi – nabi sebelum Nabi 
Muhammad SAW. Dengan mempelajari Al – Qur’an, kita bisa 
mengetahui kandungan Kitab Taurat, Zabur, injil, dan juga 




Seperti yang telah dijelaskan di materi sebelumnya, mengenai 
klasifikasi Al – Qur’an sendiri diantaranya pembahasan mengenai 
fenomena alam dan materi, aqidah dan aliran pemikiran, sosial dan 
politik, sejarah dan filsafat sejarah, perilaku dan akhlak, masalah 
harta, dan juga mengenai ibadah dan syiar agama.  
2. Hadis Nabi SAW. 
“Hadis merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dipelajari, 
karena kedudukan hadits merupakan sumber kedua yang berfungsi 
sebagai penjelas (bayan) ayat – ayat Al –Qur’an yang masih 
global. Hadits sendiri memiliki empat fungsi utama yang 
menghubungkannya dengan Al – Qur’an, yakni sebagai bayan at 
taqrir yang menetapkan dan mengokohkan hukum – hukum yang 
ada dalam Al – Qur’an, bayan al taudhih yang menjelaskan dan 
menerangkan maksud – maksud dari ayat Al – Qur’an, bayan al 
tafshil yang menjelaskan ayat yang masih belum jelas, dan bayan 
al basthi yaitu memanjangkan keterangan yang masih ringkas 
dalam Al – Qur’an.”25  
“Untuk mengambil hadits sebagai pesan dakwah, pendakwah 
tidak harus meneliti sendiri melainkan pendakwah tinggal 
mengutip hasil penelitian dan penilaian ulama hadis. Tidak harus 
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 Op, cit. Moh Ali Aziz, h. 318 
25
 Rohmansyah, Hadits dan Sunah dalam Perspektif Ignaz Goldziher, (Jurnal Ulul Albab, Vol 16, 
Nomor 2, tahun 2015).  H. 236 



































diambil atau dihafalkan semuanya, melainkan cukup dibuat 
klasifikasi hadis berdasarkan kualitas dan tema yang diperlukan.”  
3. Pendapat para sahabat Nabi SAW 
“Orang yang hidup pada masa Rasulullah SAW, pernah bertemu 
dan beriman kepadanya adalah sahabat Nabi SAW. Pendapat 
mereka memiliki pengaruh nilai tinggi karena kedekatan mereka 
dengan Rasulullah SAW. Di antara para sahabat nabi, ada yang 
termasuk sahabat senior (kibar al shahabah) dan sahabat junior 
(shighar al shahabah). Perbedaan keduanya dapat diukur dari siapa 
sahabat yang bersahadat terlebih dahulu atau durasi lamanya 
memeluk agama Islam, perjuangan, serta sebera dekatnya dengan 
Nabi Muhammad SAW. Hampir semua perkataan sahabat dalam 
kitab-kitab hadis berasal dari sahabat senior.” 
4. Pendapat para ulama  
“Ulama yang dimaksudkan yakni orang yang beriman, 
menguasai keIslaman secara mendalam dan menjalankannya. 
Dengan pengertian ini kita menghindari ulama yang buruk (ulama’ 
al su’), yakni ulama yang tidak berpegang teguh pada Al- Qur’an 
dan Al Hadis sepenuhnya dan tidak ada kesesuaian antara ucapan 
dan perbuatannya. Pendapat para ulama dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu pendapat yang telah disepakati oleh spara ulama 
(al muttafaq alaih) dan pendapat yang masih diperselisihkan 
diantara para ulama (al mukhtalaf alaih).” 
5. Hasil penelitian ilmiah 
“Banyak ayat Al- Qur’an yang bisa kita pahami lebih mendalam 
setelah dibantu hasil dari penelitian ilmiah. Dari hasil penelitian 
inilah yang bisa diambil menjadi sumber pesan dakwah. Sifat dari 
hasil penelitian ilmiah adalah relatif dan reflektif. Relatif karena 



































nilai kebenaranya dapat berubah. Reflektif, karena hasil dari 
penelitian ilmiah mencerminkan realitasnya. Hasil penelitian bisa 
berubah oleh penelitian berikutnya atau penelitian dalam konteks 
yang berbeda.” 
6. Kisah dan pengalaman teladan 
Saat seorang pendakwah merasa kurang yakin terhadap pesan 
dakwah yang disampaikan, maka diperbolehkan menggunakan 
keterangan lain yang dapat menguatkan materinya. Salah satunya 
yakni menceritakan pengalaman seseorang berdasarkan topik yang 
sedang disampaikan.  
Namun saat menceritakan pengalaman seseorang tersebut, 
lebih disarankan untuk menceritakan kebaikan seseorang yang 
telah wafat. Dengan maksud agar ketika menyampaikan kebaikan 
seseorang yang telah wafat tersebut, dapat menjadi kebaikan serta 
kebahagiaan bagi ahli kubur.  
“Ada juga pemilihan pesan dakwah cerita kesalehan para nabi 
dan rasul serta para sahabat dan tabi’it tabi’in lebih diutamakan 
daripada cerita yang lainnya. Karena amal saleh mereka telah 
banyak diceritakan pula dan diakui oleh para ahli sejarah sehingga 
dapat meminimalisir kontroversi dari pada kisah lain yang 
disampaikan selain mereka.” 
7. Berita dan peristiwa 
Pesan dakwah bisa juga berupa tentang terjadinya suatu 
peristiwa. Namun yang dapat dijadikan sebagai pesan dakwah 
disini ialah berita yang berdasarkan fakta dan realita, bukan berita 
yang sebaliknya atau yang biasa kita kenal saat ini dengan istilah 
berita hoax.  
8. Karya sastra 



































“Pesan dakwah terkadang perlu ditunjang dengan karya sastra 
yang bermutu agar terlihat lebih indah dan menarik. Karya sastra 
ini dapat berupa: syair, puisi, pantun, nasyid atau lagu, dan 
sebagainya. Nilai sastra sendiri dapat diartikan sebagai nilai 
keindahan dan kebijakan. Keindahannya menyentuh perasaan, 
sementara kebijakannya menggugah hati dan pikiran. Pesan yang 
bijak akan mudah diterima sebagai pesan yang halus. Orang yang 
tidak memiliki perasaan akan sulit untuk menerima kebijakan. 
Ayat suci Al – Qur’an sendiri pun memiliki  nilai nilai sastra yang 
tinggi. Jika  hati yang sedang sakit, seperti mengidap rasa 
sombong, dengki, kikir, dan sebagainya sulit untuk menerima 
kebenaran Al- Qur’an.” 
9. Karya Seni 
“Karya seni pun memiliki nilai keindahan yang tinggi. Jika 
karya sastra menggunakan komunikasi verbal, maka karya seni 
banyak menggunakan komunikasi non verbal. Jenis pesan dakwah 
ini mengacu pada lambang yang terbuka untuk ditafsirkan oleh 
siapapun. Jadi bersifat subyektif. Tidak semua orang bisa 
mencintai atau memberikan apresiasi terhadap karya seni.  
Bagi pecinta karya seni, pesan dakwah jenis ini lebih banyak 
membuatnya berfikir tentang Allah SWT dan ciptaannya, lebih 
daripada saat hanya mendengar ceramah agama. Bisa saja ia 
meneteskan air mata saat melihat keindahan pemandangan alam 
yang terhampar di hadapannya, karena begitu kagumnya akan 
ciptaan Tuhannya. Bisa saja ia tak berhenti mengucap syukur saat 
berhasil melihat sinar matahari di ufuk timur, sebagai rasa 
syukurnya pada Allah SWT yang masih mengizinkannya 
menikmati lukisan indah alam dan masih bernafas bebas sampai 
detik itu.” 



































Seperti itulah kekuatan pesan dakwah jenis ini bagi yang 
memang mencintai dan begitu mengapresiasi karya seni.
26
 
 Adapun menurut Al-qur’an surah Al A’raf ayat 157 yang berbunyi 
              
                 
                    
               
               
     
“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka . Maka orang-orang yang beriman 
kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 
terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-
orang yang beruntung”(QS.7:157)27 
Pesan dakwah harus mengandung beberapa hal, yakni: 
a. Amar ma’ruf nahi mungkar 
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 Op, Cit. Moh Ali Aziz, h. 320 - 330 
27
 Al – Qur’an, (https://quran.com/7/57) – diakses pada tanggal 23 Maret 2019 pada pukul 01.19 



































Yang bisa diartikan sebagai seruan untuk melakukan kebaikan 
serta larangan untuk melakukan kejelekan  
b. Penjelasan mengenai halal dan haram, serta penjelasan mengenai 
keseluruhan syariat Islam  
c. Hal – hal yang dapat menyelesaikan persoalan manusia  
 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita pahami bahwasanya 
pesan dakwah meliputi semua hal yang dapat meningkatkan kualitas 
hidup manusia baik secara madiyah dan ruhiyah, maupun secara 
materi dan spiritual. Dari sini harus ada perubahan dari masing – 
masing penyampai pesan, bahwasanya pesan dakwah bukan hanya 
sebatas tentang aturan halal dan haram, hukum jima’ dan cara 
mensucikannya, melainkan juga kritik sosial, penyelesaian masalah 
umat, usaha menciptakan perdamaian umat, menentang kezaliman dan 
ketidak adilan. Sifat pesan dakwah bisa dianggap religius, sosial, 
ekonomi, kultural, bahkan politis.
28
 
4. Media Dakwah   
1. Pengertian Media dakwah 
  Dalam bahasa Arab biasa disebut dengan Wasilah Al Dakwah, 
yang bisa berarti: al- washilah, al ittishal, yaitu segala hal yang dapat 
menghantarkan tercapainya kepada sesuatu yang dimaksud. Sedangkan 
secara istilah ialah segala sesuatu yang dapat mendekatkan kepada 
suatu lainnya. Dengan demikian media dakwah merupakan alat 
objektif yang menjadi saluran yang dapat menghubungkan ide dengan 
umat, suatu elemen yang vital dan merupakan urat nadi dalam totalitas 
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 Enjang AS, Dasar-dasar ilmu dakwah, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), h. 93 



































  Sedangkan media dakwah menurut Moh. Ali Aziz ialah alat yang 
menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah. 
Seorang komunikator dakwah yang ingin pesan dakwahnya diterima 
oleh semua pendengar di seluruh Indonesia, maka ia harus 
menggunakan metode ceramah atau media radio saat berdakwah. Jika 
ceramahnya ingin didengar, teks ayat – ayat Al Qur’an yang dikutip 
dapat dibaca serta ekspresi wajahnya bisa disaksikan oleh semua 
pemirsa Indonesia maupun dunia, maka ia harus berdakwah dengan 
menggunakan media televisi. Jika ia ingin pesan dakwahnya dibaca 




  “Para da’i agar pesan-pesan dakwahnya sampai kepada mad’u maka 
harus menggunakan berbagai macam media dakwah (washilah) yang 
dapat digunakan, baik media visual maupun audiovisual. Adapun yang 
dimaksud dengan media dakwah disini yaitu alat yang digunakan 
untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. 
Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 
menggunakan berbagai sarana. Hamzah Ya’qub membagi media 
dakwah menjadi lima golongan besar yaitu: 
1. Lisan 
 Yang termasuk dalam bentuk ini yaitu khotbah, ceramah, pidato, 
kuliah, seminar, diskusi, musyawarah, nasihat, pidato-pidato radio, 
ramah tamah dalam agenda silaturahim, obrolan bebas setiap ada 
kesempatan, yang semua itu dilakukan dengan cara lisan atau 
bersuara. 
2. Tulisan 
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 Dakwah yang dilakukan dengan perantara tulisan semisal buku, 
majalah, surat kabar, buletin, kuliah-kuliah tertulis, pamflet, spanduk, 
pengumuman-pengumuman tertulis, dan lain sebagainya. Dan yang 
menekuni bidang ini haruslah menguasai jurnalistik yang mana 
kemampuan menulis berdasarkan fakta. 
3. Lukisan 
 Yaitu gambar hasil seni lukis, foto, film cerita, dan sebagainya. 
Bentuk lukisan ini banyak menarik perhatian orang dan banyak 
dipakai untuk menggambarkan suatu maksud ajaran yang ingin 
disampaikan kepada orang lain, termasuk contohnya komik-komik 
bergambar yang dewasa ini sangat disukai anak-anak. 
4. Audio visual 
 Yang bisa diartikan sebagai suatu cara penyampaian yang 
sekaligus merangsang penglihatan dan pendengaran. Bentuk ini bisa 
berupa televisi, sandiwara, ketoprak wayang, film, dan sebagainya.”
31
 
2. Jenis- jenis Media Dakwah 
“Dalam ilmu komunikasi, media dapat diklarifikasikan menjadi tiga 
macam, yaitu: 
a. Media terucap (The Spoken Word), alat yang bisa mengeluarkan 
bunyi seperti radio, telepon, dan sejenisnya. 
b. Media tertulis (The Printed Writing), media berupa tulisan atau 
cetakan seperti majalah, surat kabar, buku, pamflet, lukisan, dan 
sejenisnya. 
c. Media dengar pandang (The Audio Visual), media yang berisi 
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3. Penggunaan media cetak untuk berdakwah  
  Media cetak bisa diartikan sebagai sarana media massa yang 
dicetak dan diterbitkan secara berkala seperti surat kabar, majalah.
33
 
Menurut Ronald H. Aderson, media cetak adalah bahan bacaan yang 
diproduksi secara profesional, seperti surat kabar, buku, dan majalah, 
tabloid, dan lain sebagainya.
34
  
  “Selain itu ada juga yang menjelaskan media cetak sebagai saluran 
komunikasi di mana pesan-pesan verbalnya (tertulis) maupun dalam 
bentuk gambar seperti komik dan karikatur dilakukan dalam bentuk 
tercetak. Ada juga yang menjelaskan pengertian media cetak media 
masa yang menggunakan media cetak seperti kertas koran yang di 
dalamnya ada tulisan yang berupa kalimat dan kata-kata yang berupa 




  Media cetak semacam surat kabar dalam sejarahnya merupakan 
salah satu media massa yang berusia tua. Banyak peristiwa besar yang 
dilaluinya dalam rentan perjalanan yang panjang. Sebagian sejarawan 
pun mengatakan bahwasanya surat kabar pertama terbit di cina 
bernama King-pao (Peking). Cerita lain mengungkapkan surat kabar 
pertama Berosius lahir di Babilonia sebagai pusat kebudayaan Mesir 
Kuno. Bagi ahli sejarah Saetonius dalam risalah Amerika “The 
Newspaper’s Family Tree” bahwa surat kabar pertama lahir pada masa 
Julius Caesar tahun 100-44 S.M yang disebut dengan Acta Diurna. 
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Disebut media cetak ketika berhasil ditemukan alat untuk mencetak 
kabar dan berita dengan media kertas seperti xylografi (Cina) dan 
typografi (Eropa) pada abad 15.
36
 
  “Pada dasarnya dakwah memang tidak hanya melalui khithobah 
(penyampaian lisan), akan tetapi juga dalam bentuk kitabah (tulisan). 
Jika dilacak penyebaran dakwah Islam yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW, maka akan ditemukan cara pendekatan dengan media tulisan 
yang dilakukan dengan melalui korespondensi kepada mad’u yang 
jaraknya lebih jauh. Keberangkatan duta bangsa dengan membawa 
surat-surat dakwah untuk disampaikan kepada para penguasa dunia 
dan pembesar kerajaan yang ada pada saat itu, menandai lahirnya 
sebuah periode dakwah baru dan berbeda dengan periode sebelumnya.  
  Tradisi tulis menulis dalam sejarah Islam telah mendapat 
penjelasan dari Al-Qur’an dan telah menjadi salah satu tradisi yang 
dilakukan oleh Rasulullah. Bahkan sebelum Islam datang, tradisi tulis 
menulis pun telah ada dengan keadaan yang masih sangat sederhana. 
  Melalui media cetak, komunikator dakwah memiliki cara lain 
untuk menyampaikan pemahaman keagamaan dengan baik. Media – 
media massa Islam kini telah mulai banyak merambah kancah nasional 
dan memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan kaum muslim. 
Dalam upaya meraih apresiasi yang positif dari masyarakat, media 
massa muslim juga telah memberikann layanan dan kualitas yang 
dapat diandalkan.” 
  Nilai-nilai keislaman yang disampaikan melalui media cetak, dapat 
memperdalam pemahamannya karena bisa dikaji ulang dengan 
seksama. Kalau hanya ceramah, materi akan cepat dilupakan walau 
pada saat disampaikan sempat menggetarkan jiwa secara langsung. 
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Media cetak pun dapat membuka jaringan sosial yang lebih luas dan 
bisa disimpan dalam waktu yang sangat lama. Bila media tersebut 
telah berhasil mendapat apresiasi baik dari khalayak umum, maka akan 
terjalin hubungan yang erat dan kental antar jama’ah. Pemahaman 
mereka dibentuk dengan cara yang sama serta cara berfikir yang 
senada.  
  “Jika dilihat dari segi fungsinya sebagai media massa, sebenarnya 
tidak ada perbedaan  antara media massa islam dengan media massa 
umum karena sama-sama menyampaikan informasi (to inform), 
memberikan pendidikan (to educate), dan menghibur (to entertaint). 
Pembedanya yakni apabila media massa Islam menyampaikan dakwah 
yakni menyeru pada kebaikan dan mencegah pada kemungkaran 
berlandaskan ajaran agama Islam.  
  Keberhasilan media massa yakni berhasil membentuk opini publik, 
begitu juga dengan keberhasilan media massa Islam yakni kemampuan 
membbentuk opini publik yang terbangun atas sendi keislaman. 
Merambahnya jaringan komunikasi dan aneka ragam telekomunikasi-
informasi pada era digital secara alami menantang peran media massa 
Islam atau yang biasa disebut dengan jurnalis islami yakni media 
dakwah untuk berkiprah sebagai pelaku media yang aktif. Kinerja 
media Islam (media dakwah) ini ialah menyampaikan pesan kalimatun 
sawa, amar ma’ruf nahi mungkar mewujudkan rahmatan lil alamin.37 
  Karakter pers Islam yakni diterbitkan oleh umat Islam, 
menyuarakan aspirasi muslim, menampilkan aktivitas keislaman, dan 
mendakwahkan Islam. Jurnalis muslim harusnya mampu berperan 
sebagai mujadid (pembaru), mujtahid (intelektual), murabbi 
(pendidik), musaddid (korektor). Selain itu jurnalisme Islam pun harus 
mampu menghadirkan pesan qurani yang bermuatan amanah, etis, 
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menjaga maslahah, meninggalkan berita yang mafsadah, dan akuntabel 
(dapat dipertanggungjawabkan kebenaran pemberitaannya) berpijak 
pada Kode Etik Jurnalistik (KEJ) dan juga berpegang teguh pada pesan 
S. Al Hujurat Ayat 6”  
                      
                   
yang artinya: 
 “Hai orang yang beriman, jika datang padamu orang fasik membawa 
berita, periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan musibah 
pada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu”38 
 Juga harus bisa memahami prinsip komunikasi qurani: 
1. Qawlan syadidan 
                 
             
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar”(QS.An Nisa/4:9)39 
Tegas, jumowo, dan jujur 
2. Qawlan balighan  
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 Al – Qur’an, (https://quran.com/4/9) – diakses pada tanggal 23 Maret 2019 pada pukul 01.26 



































                  
         
“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang 
ada di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari 
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada 




Jelas, terang, konsisten, tepat sasaran 
3. Qawlan maysuran  
                         
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 
dari Rabbmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada 
mereka ucapan yang pantas (QS. Al Isra’/17:28)41 
Pantas 
4. Qawlan layyinan  
                   
Maka berbicalah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 




Lemah lembut, santun, dan andap asor 
5. Qawlan kariman 
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 Al – Qur’an, (https://quran.com/4/63) – diakses pada tanggal 23 Maret 2019 pada pukul 01.28 
41
 Al – Qur’an, (https://quran.com/17/28) – diakses pada tanggal 23 Maret 2019 pada pukul 01.29 
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 Al – Qur’an, (https://quran.com/20/44) – diakses pada tanggal 23 Maret 2019 pada pukul 01.31 



































                      
                    
           
“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia” 
(QS. Al Isra’/17:23)43 
Mulia dan halus 
6. Qawlan ma’rufan  
                        
            
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya , harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka kata-kata yang baik”(QS. An Nisa’/4:5)44 
Kata yang baik, tidak kemlete, undak-unduk. 
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 Al – Qur’an, (https://quran.com/17/23) – diakses pada tanggal 23 Maret 2019 pada pukul 01.33 
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 Al – Qur’an, (https://quran.com/4/5) – diakses pada tanggal 23 Maret 2019 pada pukul 01.35 



































  “Keenam prinsip tersebut jika diterapkan dalam kehidupan, dijamin 
pers Islam akan sentosa karena telah melaksanakan ajaran qurani yang 
esensinya memuliakan alam semesta. Substansi berita mengedepankan 
aktualitas, (timeliness), kedekatan (proximity), kemajuan (progress) 
menyajikan pemberitaan yang bernilai kesuksesan, keterkenalan 
(prominance) menampilkan sosok yang masyhur agar dapat ditiru 
pembaca, dan juga berpegang teguh pada fungsi menghibur 
(entertainment), mendidik (education), dan mempengaruhi khalayak 
(public opinion leader). 
  Jika media massa dan jurnalis muslim mampu mempertahankan 
potensi dan karakter jurnalis muslim di tengah persaingan dengan 
media cyber, maka media massa Islam akan tetap kokoh. Kekokohan 
tersebut dikarenakan media massa cetak maupun non cetak memiliki 
pasar/konsumen tersendiri. Media massa cetak memiliki keunggulan 
dalam beberapa hal diantaranya: 
1. Dapat dialami substansi pembertitaannya yang bermuatan dakwah 
karena tercetak sehingga dapat didokumentasikan. 
2. Menyaksikan atau membacanya tidak dibatasi oleh waktu/ jam 
tayang sebagaimana jam tayang media lainnya. 
3. Ulasannya lebih luas dan mendalam karena melibatkan redaktur 
yang menyertakan berbagai sumber pemberitaan dengan area 
ulasan yang lebih luas daripada media audio-visual. 
4. Pesan keislaman selalu dinamis sehingga sangat diperlukan oleh 
pembaca yang memerankan jurnalisme Islam sebagai sumber 
pengetahuan keislaman. 
  Didukung oleh karakter jurnalis muslim berperan sebagai  mujaid 
(pembaru) yang maksudnya menyajikan ide-ide segar, mujtahid 
(intelektual) dengan mengedepankan prinsip menghormati pihak lain 
dengan ide pencerahannya, murabbi (pendidik) dengan prinsip sebagai 



































guru kehidupan, musaddid (korektor) sebagai korektor apabila terdapat 
kesalahan sajian dalam pemberitaan.”
45
 
B. Kajian Pustaka Tentang Tabloid 
1. Pengertian Tabloid 
 Tabloid dapat diartikan sebagai “istilah suatu format surat kabar yang 
lebih kecil (597 mm × 375 mm) dari ukuran standar koran harian. 
Biasanya banyak memuat berita secara singkat, padat, dan bergambar. 
Istilah ini biasanya dikaitkan dengan penerbitan surat kabar reguler non 
harian (bisa mingguan, dwimingguan, dan sebagainya), yang terfokus pada 
hal-hal yang lebih "tidak serius", semisal pembahasan mengenai 
masalah pesohor, olahraga, religi, kriminalitas, dan lain-lain. Meskipun 
demikian, dalam beberapa tahun terakhir, beberapa surat kabar harian juga 
telah mulai menggunakan format tabloid. 
46
 
 Ada juga yang mengartikan tabloid sebagai kumpulan berita olahan 
atau berita investigatif, artikel, berita, atau iklan yang terbit berkala 
(biasanya tiap minggu), dan dicetak dalam kertas yang ukurannya lebih 
kecil daripada plano (broadsheet). Penerbitan tabloid di Barat (tempat asal 
lahirnya) dilandasi semangat sensasional (disebut juga jurnalisme got), 
karena pemberitaannya yang sensasional, transparan, mengerahkan 
narasumber, dan menggemparkan khalayak pembaca.”
47
 
2. Tabloid sebagai Media Dakwah 
 Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwasanya tabloid merupakan 
salah satu bagian dari media cetak yang bisa digunakan sebagai media 
berdakwah. Bagi yang ingin menyampaikan ajaran agama Islam atau 
apapun yang berbau pesan dakwah, bisa disampaikan melalui tulisan (bil 
kitabah) karena dirasa tingkat pemahaman mad’u bisa lebih lama daripada 
melalui ceramah (khithoba). Karena saat mad’u lupa mengenai materi 
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yang disampaikan, mereka bisa membuka kembali melalui media cetak 
yang bisa dibuka kembali kapan saja dan dimana saja.  
 “Selain itu ada juga yang menjelaskan mengenai beberapa kelebihan 
penggunaan tabloid sebagai media penyampai pesan dakwah diantaranya: 
1. Tabloid atau surat kabar memiliki kelebihan sebagai alat 
komunikasi massa dan media dakwah yang mewakili media dari 
golongan the printed writing (yang berbentuk tulisan) atau media 
dari golongan media visual (yang hanya bisa dilihat), yaitu dapat 
dibaca kapan saja dan dimana saja. Selain itu surat kabar dan 
tabloid juga relatif lebih mampu membawakan materi yang 
panjang dan menjawab permasalahan yang kompleks. 
Kompleksitas serta panjangnya materi ditambah pula variasinya 
yang tidak terbatas, sangat berpengaruh pada penerimaan khalayak 
terhadap materi yang disampaikan kepadanya. Itulah sebabnya 
keunggulan media ini tidak dijumpai pada media lainnya seperti 
radio, film, dan televisi.  
2. Tabloid atau surat kabar memberi kesempatan pada pembaca untuk 
memilih materi yang sesuai dengan kemampuan dan 
kepentingannya. Bahkan pembaca dapat membaca lebih lanjut 
secara berulang-ulang dan bebas, dalam artian kapan ingin berhenti 
membaca dan kapan ingin melanjutkannya lagi. Pembaca pun 
dapat membuat ringkasan apabila perlu. 
3. Tabloid atau surat kabar tidak terikat oleh waktu dalam menemui 
khalayaknya. Bahkan mereka secara bebas dapat kembali pada 
materi atau naskah yang pernah dibacanya untuk menguatkan 
ingatannya, dan dapat menikmati suatu keputusan yang pernah 
dinikmatinya terdahulu. Justru dengan media ini akan dapat 
menimbulkan efek berganda (multiplier effect). Hal ini tidak akan 
ditemukan di media lain.  



































4. Tabloid atau surat kabar juga dapat mengembangkan suatu topik 
kepada suatu tingkat yang diinginkan. Topik yang ada dapat 
dikembangkan lebih meluas dan lebih baik. Bahkan pengembangan 
topik yang dimuat oleh surat kabar atau tabloid dapat juga 




C. Kajian Teoritis Analisis Wacana 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. “Yaitu suatu proses penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif, dan hasilnya lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.
49
 Pendekatan ini lebih bersifat deskriptif, yang artinya data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 
angka-angka.
50
 Dimana dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian ialah peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.
51
 
 Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan analisis wacana yaitu 
menekankan pada aspek bahasa yang digunakan oleh media. Penggunaan 
analisis tersebut dimaksudkan sebagai suatu cara analisa untuk membongkar 
maksud-maksud dan makna tertentu. Pretensi dari analisis wacana adalah pada 
muatan, nuansa, dan konstruksi makna yang tersembunyi dalam teks 
komunikasi. Analisis ini juga memandang teks sebagai suatu kesatuan isi. 
Dalam kenyataannya, yang penting bukan apa yang dikatakan oleh seseorang 
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melainkan bagaimana dan dengan cara apa dikatakan. Dalam konteks ini, yang 
penting bukan hanya apa yang diucapkan atau dianggap penting oleh 
komunikator, tetapi juga bagaimana cara komunikator mengungkapkannya. 
52
 
 Jenis analisis wacana yang digunakan ialah model yang dikembangkan 
oleh Teun A. Van Dijk. Menurut Dijk wacana mempunyai tiga dimensi yaitu 
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Dalam dimensi teks, yang diteliti 
adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk 
menegaskan suatu tema tertentu.
53
 Melalui berbagai karyanya Van Dijk 
membagi teks dalam tiga struktur/tingkatan, yang masing-masing bagiannya 
saling mendukung. Van Dijk membaginya ke dalam tiga tingkatan: 
1. Struktur makro 
Yang merupakan makna global/umum dari suatu teks yang dapat diamati 
dengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana ini bukan hanya isi, 
melainkan juga satu sisi tertentu dari suatu peristiwa.  
2. Superstruktur 
Adalah kerangka suatu teks, bagaimana struktur dan elemen wacana itu 
disusun dalam teks secara utuh. 
3. Struktur mikro 
Yakni makna yang dapat diamati dengan menganalisis kata, kalimat, 
proposisi, anak kalimat, parafrase yang dipakai, dan lain sebagainya. “
54
 
  “Pada level kognisi sosial dipelajari bagaimana produksi teks yang 
melibatkan kognisi individu. Pada level konteks mempelajari bangunan 
wacana yang berkembang dalam masyarakat terhadap suatu masalah. 
55
 
  Struktur atau elemen wacana yang dikemukakan oleh Teun A. Van Dijk 
dapat digambarkan seperti berikut: 
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Hal yang diamati Elemen 
Struktur Makro Tematik (apa yang 
disampaikan?) 
Topik 
Superstruktur Skematik (bagaimana pendapat 
disusun?) 
Skema 
Struktur Mikro Semantik (makna yang ingin 
ditekankan pada suatu teks?) 
Latar, detail, maksud, 
praanggapan, 
nominalisasi 
Struktur Mikro Sintaksis (bagaimana pendapat 
disampaikan?) 
Bentuk kalimat, 
koherensi. Kata ganti 
Struktur Mikro Stilistik (pilihan kata apa yang 
digunakan?) 
Leksikon 
Struktur Mikro Retoris (bagaimana dan dengan 
cara apa penekanan dilakukan?) 
Grafis, metafora, 
ekspresi 
Gambar 2.2 Skema wacana Teun A. Van Dijk 
Sumber: Diambil dari buku Analisis teks media 
 
  Menurut Teun A. Van Dijk, segala teks dapat dianalisis menggunakan 
elemen – elemen tersebut. Meski terdiri atas berbagai elemen, namun semua 
elemen tersebut merupakan suatu kesatuan yang saling mendukung satu sama 
lainnya. Untuk mengetahui pengertian dari masing – masing elemen wacana 
tersebut, berikut ini adalah penjelasannya: 
1. Tematik 
 Merupakan struktur makro yang menunjuk pada makna keseluruhan yang 
dapat diamati dari tema atau topik yang diangkat oleh pemakaian bahasa 





































 Dari topik yang  diangkat kita dapat mengetahui 
masalah dan tindakan yang diambil oleh seorang komunikator dalam 
mengatasi suatu permasalahan. 
2. Skematik  
 Merupakan strategi dari komunikator untuk mendukung makna umum 
dengan memberikan sejumlah alasan pendukung. Apakah suatu informasi 
penting disampaikan di awal, atau pada kesimpulan bergantung pada makna 
yang didistribusikan dalam suatu wacana. Bisa diartikan bahwasanya skematik 
merupakan penekanan makna yang ingin disampaikan oleh seorang 
komunikator. Terdapat dua kategori skema besar di dalamnya: 
a. Summary  
 Yang ditandai dengan judul dan lead (teras berita). Judul berita pada 
dasarnya memiliki tiga fungsi yaitu mengiklankan cerita atau berita, 
meringkaskan berita, dan memperindah halaman surat kabar. Sedangkan lead 
sendiri merupakan intisari berita yang juga memiliki tiga fungsi, yakni 
menjawab rumus 5W+1H (who, where, when, what, why, dan how), 
menekankan newsfeature of the story dengan menempatkan pada posisi awal, 
serta memberikan identifikasi dengan cepat mengenai orang, tempat, dan 
kejadian yang ada dalam suatu teks atau berita tersebut. 
b. Story  
 Yang bisa diartikan dengan isi berita secara keseluruhan. Di dalamnya 
juga terdapat dua sub kategori yaitu: 
1) Situasi 
  Sub kategori yang menggambarkan kisah atau proses jalannya suatu 
peristiwa. Umumnya juga terdiri dari dua bagian. Yang pertama yaitu 
episode atau kisah utama yang ada pada teks tersebut, sedangkan yang 
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kedua ialah latar. Latar pada umumnya digunakan untuk mendukung 
episode yang disajikan kepada khalayak. 
2) Komentar  
  Yaitu penggambaran bagaimana pihak – pihak yang terlibat 
memberikan komentar atas suatu peristiwa. Bisa berupa komentar verbal 
dari tokoh yang dikutip oleh seorang wartawan, bisa juga merupakan 
kesimpulan yang diamati oleh wartawan dari komentar berbagai tokoh.  
3.  Semantik  
 Bisa diartikan sebagai makna yang muncul dari hubungan antarkalimat, 
hubungan antarproposisi yang membangun makna tertentu dalam suatu 
bangunan teks. Dalam hal ini semantik tidak hanya mendefinisikan bagian 
mana yang penting dari struktur wacana, tetapi juga menggiring ke arah sisi 
tertentu dari terjadinya suatu peristiwa. 
57
 berikut ini elemen – elemen yang 
terdapat di dalamnya: 
a. Latar 
 Merupakan elemen wacana yang dapat menjadi alasan 
pembenar gagasan yang diajukan dalam suatu teks.  
b. Detail  
 Yang mana elemen ini berhubungan langsung dengan kontrol 
informasi yang disampaikan seorang komunikator. Komunikator 
akan menyampaikan secara berlebihan apabila terdapat informasi 
yang dirasa menguntungkan dirinya, namun sebaliknya jika 
dimungkinan dapat merugikannya, maka informasi yang 
ditampilkan akan lebih sedikit atau bahkan tidak ditampilkan. 
c. Ilustrasi dan maksud 
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 Elemen ini hampir mirip dengan detail. Namun elemen 
ilustrasi berhubungan dengan apakah suatu informasi tersebut 
disertai dengan contoh atau tidak. Sedangkan elemen maksud 
melihat apakah teks tersebut disampaikan dengan jelas atau tidak, 
dan apakah fakta tersebut disampaikan dengan telanjang atau tidak.  
d. Pengandaian dan penalaran  
 Merupakan strategi yang dapat memberikan citra tertentu 
ketika disampaikan kepada publik. Pengandaian ini untuk 
memberikan pernyataan yang dipandang terpercaya dan tidak perlu 
dipertanyakan. Sedangkan penalaran digunakan untuk memberi 




4. Sintaksis  
 Dapat diambil pengertian bahwasanya sintaksis merupakan bagian atau 
cabang dari ilmu bahasa yang membahas seluk beluk wacana, kalimat, klausa, 
dan frase. Terdapat beberapa strategi yang ada di dalamnya, diantaranya: 
a. Koherensi  
 Yaitu hubungan antar kata, proposisi, atau kalimat. Dapat 
ditampilkan melalui hubungan sebab akibat, bisa juga ditampilkan 
sebagai penjelas. 
b. Bentuk kalimat  
 Yakni segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir 
logis, yaitu prinsip kausalitas. Bentuk kalimat ini tidak hanya 
persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna 
yang dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam kalimat yang 
berstruktur aktif, seseorang menjadi subjek dari pernyataannya, 
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sedangkan dalam kalimat pasif, seseorang menjadi objek dari 
pernyataannya. 
c. Kata ganti 
 Merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan 
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Kata ganti ini 
merupakan alat yang dipakai oleh komunikator untuk 
menunjukkan dimana posisi seseorang dalam suatu teks.  
5. Stilistik  
 Merupakan cara yang digunakan oleh penulis atau pembicara untuk 
menyatakan maksudnya dengan menggunakan Bahasa sebagai sarana. Pada 
dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan memilihan 
kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. 
6. Retoris  
 Yaitu gaya bahasa yang digunakan oleh seseorang ketika berbicara atau 
menulis. Strategi ini dapat muncul dengan bentuk: 
a. Grafis 
 Merupakan bagian untuk memeriksa apa yang ditentukan atau 
ditampilkan oleh seseorang yang dapat diamati dari teks. Dalam wacana 
berita grafis muncul lewat bagian tulisan yang dibuat lain dari tulisan yang 
lain, seperti huruf tebal, miring, pemakaian garis bawah, atau dengan 
ukuran yang lebih besar. Elemen grafis juga muncul dalam bentuk foto, 
gambar, atau table untuk mendukung gagasan atau untuk bagian lain yang 
tidak ingin ditonjolkan. 
b. Metafora 
 Merupakan ornament atau bumbu suatu berita tetapi metafora tertentu 
juga bisa menjadi petunjuk utama untuk mengerti makna suatu teks. 
Metafora tertentu dipakai oleh komunikator secara strategis sebagai 



































landasan berfikir, alasan pembenar atas suatu gagasan tertentu yang 
disampaikan kepada publik. 
c. Ekpresi  
 Dalam teks, elemen ini ditampilkan dengan penggambaran detail 




D. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Pada “bagian ini diuraikan tentang hasil penelitian yang didapat oleh 
penelitian terdahulu yang relevan, yang dapat menunjang penelitian saat ini, 
baik dari subjeknya maupun obyek yang akan diteliti (dalam penelitian ini 
adalah rubrik laporan utama dalam tabloid posmo edisi 1000).” 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Elfan Hidayat yang berjudul 
“Analisis Pesan Dakwah program wayang kampung sebelah di MNCTV”. 
Skripsi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Amalia Nur Anwari yang berjudul 
“Pesan dakwah rubrik kisah hikmah tabloid nurani edisi 560 Oktober III 
2011 menurut tinjauan kode etik Jurnalistik”. Skripsi program studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Sri Rahmatullah yang berjudul “Pesan 
dakwah dalam film (analisis pesan dakwah dalam mihrab cinta)”. Skripsi 
program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ovita Aprinia Bahri yang berjudul 
“Tabloid nyata sebagai bentuk ekpansi horizontal Jawa Pos (Kajian 
Ekonomi media dalam Jawa Pos)”. Skripsi program studi Ilmu 
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Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ihab Ahady yang berjudul “Analisis pesan 
akhlak program ruqyah trans 7 tayang 1 april 2017 terikat jin zalim 
dipandu Ustadz Muhammad Faizar (Analisis wacana model Teun A. Van 
Dijk)”. Skripsi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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Teun A Van Dijk 
5.  Ihab Ahady, “Analisis Sama-sama Penelitian ini 











































































Tabel 2.3 Kajian Penelitian terdahulu 
 







































A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
“Dalam penelitian ini menggunakan “pendekatan kualitatif yang menurut 
Chaedar Alwasilah mempunyai kelebihan yakni adanya fleksibilitas yang 
tinggi bagi peneliti ketika menentukan langkah-langkah penelitian.
60
 
Penelitian kualitatif disini dapat diartikan sebagai suatu proses penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana “peneliti 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 




“Dimana dalam “penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian ialah peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan “sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 




“Pendekatan kualitatif (qualitative research) dalam penelitian sosial 
merupakan salah satu “pendekatan utama yang pada dasarnya ialah sebuah 
label atau nama yang bersifat umum saja dari sebuah rumpun besar 
metodologi penelitian. Tetapi aspek-aspek yang bersifat kemetodean, dalam 
arti yang dapat dipraktekkan dalam kegiatan penelitian kualitatif, “terdapat 
berbagai variasi atau jenis-jenis metode.
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 Jenis-jenis tersebut yang utama seperti metode atau studi etnografi, studi 
grounded, studi life history, observasi partisipan, dan studi  kasus. Masing-
masing jenis studi tersebut memiliki karakteristik kemetodean dan teknik-




“Kirk dan Miller pun menyebutkan bahwasanya pendekatan kualitatif 
merupakan tradisi tertentu dalam ilmu “pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 




“Pendekatan ini lebih bersifat “deskriptif, yang mana bisa diartikan 
bahwasanya data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga 
tidak menekankan pada angka-angka.
65
 Metode deskriptif kualitatif akan 
menghasilkan pendeskripsian yang sangat mendalam karena ditajamkan 
dengan analisis kualitatif. Hal “tersebut sangat memungkinkan makin 




“Pada jenis penelitian ini peneliti akan menggunakan analisis wacana 
(discourse analysis) yaitu menekankan pada aspek bahasa yang digunakan 
oleh media. Penggunaan analisis tersebut dimaksudkan sebagai suatu cara 
analisa untuk membongkar maksud-maksud dan makna tertentu. “Pretensi dari 
analisis wacana adalah pada muatan, nuansa, dan konstruksi makna yang 
tersembunyi dalam teks komunikasi. Analisis ini juga memandang teks 
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sebagai suatu kesatuan isi. Dalam kenyataannya, yang penting bukan apa yang 
dikatakan oleh seseorang melainkan bagaimana dan dengan cara apa 
dikatakan. “Dalam konteks ini, yang penting bukan hanya apa yang diucapkan 




“Analisis wacana lebih menekankan “””pertanyaan “bagaimana” dari pesan 
atau teks komunikasi yang berupa kata, kalimat, frasa, dan metafora. Melalui 
struktur bahasa yang terdapat di “”dalamnya, peneliti dapat melihat makna yang 
tersembunyi dari suatu teks. Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan 
tujuan peneliti, peneliti memilih menggunakan perangkat analisis wacana 
model Teun A Van Dijk yang”” mana untuk melihat dan memahami sebuah 
wacana pesan komunikasi melalui enam unsur yakni tematik, skematik, 
sintaksis, stilistik, dan retorin. Namun “”dalam penelitian ini, peneliti hanya 
mengambil dari tiga unsur yakni tematik, skematik dan semantik.” 
B. Unit Analisis 
“Unit analisis ialah sesuatu yang berkaitan ” dengan fokus penelitian. 
Adapun yang menjadi “”unit analisis dalam penelitian ini yakni pesan dakwah 
yang terkandung dalam rubrik laporan utama tabloid posmo edisi 1000. Dalam 
penelitian ini tidak semua elemen analisis wacana Teun A Van Dijk diteliti, 
namun hanya ada empat”””” elemen yang diteliti.” 
C. Jenis dan Sumber Data  
“Berdasarkan kualitas kepentingan “”””data dalam mendukung keberhasilan 
penelitian, M. Burhan Bungin menjelaskan dalam buku metodologi penelitian 
sosial bahwasanya terdapat dua jenis data,
68
 diantaranya:” 
1. Data primer 
“Yakni data yang didapatkan dari sumber “pertama. Dalam penelitian ini 
data yang diperoleh berasal dari hasil memahami “dan menganalisis makna 
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pesan dakwah yang” terdapat pada rubrik laporan utama Tabloid Posmo 
edisi 1000.” 
2. Data sekunder 
“Merupakan data tambahan” atau data pelengkap yang sifatnya 
melengkapi data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini data skunder 
diperoleh dari dokumen – dokumen pendukung seperti jurnal – jurnal, 
buku, dan berbagai sumber lainnya yang dibutuhkan dalam data 
penelitian.”   
“Adapun sumber data sendiri merupakan “salah satu hal terpenting 
dalam suatu penelitian. jika dilihat dari setting-nya, data dapat 
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada “laboratorium 
dengan menggunakan metode eksperimen, di rumah dengan menggunakan 
pendapat responden, pada suatu seminar, workshop, dan juga banyak lagi 
yang lainnya. Dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dibagi 
menjadi dua:” 
1. Sumber Primer 
“Merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul “data.” 
2. Sumber sekunder 
“Merupakan sumber yang” tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, semisal melalui perantara orang lain, atau sejenisnya. 
69” 
D. Teknik Pengumpulan Data 
“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 
suatu penelitian, karena “tujuan utama dari penelitian yakni untuk memperoleh 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
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memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
70
 Adapun 
teknik pengumpulan data yang” digunakan dalam penelitian ini yakni:” 
1. Observasi (pengamatan) 
“Teknik observasi ilmiah ialah kegiatan “mengamati dan mencermati 
serta melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan 
konteks penelitian. Teknik” observasi diharapkan dapat menjelaskan atau 
menggambarkan secara luas dan rinci tentang masalah yang dihadapi. 
Adapun Nasution “menjelaskan bahwasanya teknik observasi dapat 
menjelaskan secara luas dan rinci tentang masalah-masalah yang dihadapi 
karena data observasi berupa deskripsi yang” faktual, cermat, dan terinci 
mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia, dan sistem sosial, serta 
konteks tempat kejadian itu terjadi.” 
“Adapun Soehartono menjelaskan bahwasanya observasi atau 
pengamatan merupakan setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran, 
dalam artian pengamatan yang dilakukan ” dengan menggunakan panca 
indra tanpa mengajukan “pertanyaan-pertanyaan.
71”  
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan untuk memperoleh data 
yang terkait dengan fokus masalah yang diteliti dengan  membaca dan 
mengkaji pesan dakwah yang terdapat pada rubrik laporan utama tabloid 
posmo edisi 1000.” 
2. Dokumentasi 
“Dokumen bisa diartikan sebagai catatan peristiwa yang telah berlalu. 
Dokumen” bisa berbentuk gambar, tulisan, ataupun karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan contohnya 
catatan harian, sejarah kehidupan” (life histories),cerita, biografi, peraturan, 
dan kebijakan. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, sketsa, gambar 
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hidup, dan banyak lainnya. Dokumen yang “berbentuk karya contohnya 
karya seni, film, patung, dan lain-lain.
72”  
“Ada juga yang menjelaskan teknik dokumentasi sebagai penelusuran 
dan perolehan data yang diperlukan ” melalui data yang telah tersedia. 
Biasanya berupa data” statistik, agenda kegiatan, produk keputusan atau 
kebijakan, sejarah, serta beberapa hal lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian.  
Meleong pun menjelaskan bahwa dalam banyak hal dokumen sebagai 
sumber data dapat dimanfaatkan” untuk menguji, menafsirkan, bahkan 
untuk meramalkan. Dalam sebuah “penelitian dokumen menjadi penting 
karena melalui dokumen penelitian dapat menimba pengetahuan jika 
dianalisis dengan cermat.
73
 Dalam hal ini peneliti berusaha mengumpulkan 
buku- buku pendukung serta referensi lainnya terkait tiap objek yang akan 
diteliti.” 
E. Teknik Analisis Data 
“Analisis data ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, “catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga” dapat lebih mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan “sintetesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Analisis data kualitatif bersifat “induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan “menjadi hipotesis. 
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya 
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga “selanjutnya dapat 
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data 
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yang telah terkumpul. Jika berdasarkan data yang dapat dikumpulkan” secara 
berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka 
hipotesis tersebut dapat berkembang menjadi teori.
74”  
“Berdasarkan penjelasan diatas, disini peneliti menggunakan ” teknik 
analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data-data dan memprosesnya 
2. Memilah-milah “data yang telah diperoleh 
3. Menemukan “apa yang penting lalu menganalisa dan apa yang didapat 
dipelajari berdasarkan data yang “diperoleh, kemudian memutuskan apa 
yang akan disampaikan nanti kepada” orang lain.” 
Dalam analisis ini peneliti menggunakan perangkat analisis wacana. Yang 
mana analisis ini memandang “teks sebagai suatu kesatuan isi. Dalam 
kenyataannya, yang penting bukan apa yang dikatakan oleh seseorang 
melainkan bagaimana dan dengan cara apa dikatakan. Dalam konteks ini, yang 
penting bukan hanya apa yang diucapkan atau dianggap penting “oleh 
komunikator, tetapi juga bagaimana cara komunikator mengungkapkannya.
75
  
Sedangkan perangkat analisis wacana yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah menggunakan model Teun A Van Dijk. Menurut Dijk wacana 
mempunyai tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Dalam 
dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur “teks dan strategi wacana 
yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu.
76
” 
F. Tahap – Tahap Penelitian  
Tahapan – tahapan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
Persiapan 
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No. Tahapan Langkah 
1. Observasi awal a. Mulai mencari dan menentukan tema 
serta fokus permasalahan” yang “akan 
diteliti 
b. Mengumpulkan data awal mengenai 
gambaran obyek yang diteliti 
2.  Penentuan judul 
dan topik 
penelitian 
Menentukan judul penelitian dengan hasil judul 
yang berhasil disetujui yakni: “Analisis pesan 
dakwah pada rubrik laporan utama Tabloid 
Posmo edisi 1000” 
3.  Perumusan 
masalah 
Dalam hal ini menghasilkan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
“Apa saja pesan dakwah yang terkandung 
dalam rubrik laporan utama Tabloid Posmo 
edisi 1000?” 
4.  Penyusunan 
proposal 
penelitian 
Langkah selanjutnya yakni menyusun proposal 
penelitian untuk selanjutnya dilakukan sidang 
proposal untuk menguji sejauh mana penelitian 
ini dilakukan, serta memberi masukan dan 




Pada tahap ini terdapat beberapa langkah yang 
dilakukan oleh peneliti: 
a. peneliti terjun ke lapangan untuk 
memperoleh data – data terkait 
penelitian 
b. menganalisa rubrik tabloid Posmo 



































tersebut untuk memastikan kembali ada 
atau tidaknya pesan dakwah di 
dalamnya. 
Penyusunan laporan penelitian 
1.  Menyusun 
laporan 
penelitian 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan 
penelitian berdasarkan hasil di lapangan. 
Penulisan secara lengkap dengan rumusan 
sebagai berikut: 
a. jenis penelitian dan pendekatan 
penelitian 
b. unit analisis 
c. jenis dan sumber” data 
d. teknik “pengumpulan data 
e. teknik “analisis data 
f. tahap – tahap “penelitian 
Tabel 3.1 Tahap – tahap penelitian 
 





































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Sejarah berdirinya tabloid posmo 
“Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwasanya tabloid ialah 
kumpulan berita olahan atau berita investigatif, artikel, berita, atau iklan 
yang terbit berkala (biasanya tiap minggu), dan dicetak dalam kertas yang 
ukurannya lebih kecil daripada plano (broadsheet). Penerbitan tabloid di 
Barat (tempat asal lahirnya) dilandasi semangat sensasional (disebut juga 
jurnalisme got), karena pemberitaannya yang sensasional, transparan, 
mengerahkan narasumber, dan menggemparkan khalayak pembaca.
77
 
“Tabloid posmo sendiri merupakan salah satu tabloid lokal yang berdiri 
di Surabaya. Berdasarkan SIUPP 1142/SK/MENPEN/SIUPP/1999 tabloid 
posmo didirikan pada tanggal 15 Maret 1999. Hingga 15 Maret 2019 ini, 
Tabloid Posmo berarti telah genap berusia 20 tahun. Usia yang tergolong 
lumayan tua untuk seukuran media cetak.  Kebetulan pada saat proses 
pendiriannya itu sedang marak bergulirnya reformasi terutama mengenai 
persoalan penghapusan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN). Padahal 
koran harian karya darma yang diterbitkan oleh Jawa Pos bekerja sama 
dengan Golkar serta Pemda Jatim juga berbau KKN, sehingga mau tidak 
mau koran tersebut juga harus ditutup. Sebab dari peristiwa tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwasanya untuk apa para redaktur membicarakan 
soal KKN, namun di dirinya sendiri juga berbalut KKN. Oleh karena itu, 
untuk memberikan wadah bagi rekan-rekan wartawan lainnya yang belum 
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mendapatkan tempat di kelompok oposisi, maka pihak managemen 
mengambil inisiatif untuk mendirikan sebuah tabloid gugat. Selang enam 
bulan berikutnya akhirnya didirikanlah tabloid Posmo yang notabene 
hanya sebagai wadah bagi wartawan yang belum tertampung.”
78
  
Media massa cetak ini pun berdiri dalam naungan kelompok Berlian 
Jawa Pos Grup. Perusahaan ini berdiri di bidang media massa yang 
membuat berbagai tabloid dan majalah seperti Library, posmo, nyata, 
nurani, modis, hikmah,cantiq, dan masih banyak lagi yang lainnya.
79
 
Pendiri Tabloid Posmo sendiri merupakan orang-orang yang sebagian 
besar masih bekerja dan menjadi redaktur Tabloid Posmo sampai 
sekarang. Para pemikir ide atau orang-orang yang menggagas 
terbentuknya Posmo ialah H. Imawan Mashuri (Preskom), H. Surya Aka 
(Koordinator), Joko Su’ud Sukahar (wartawan) dan wartawan – wartawan 
lainnya seperti Koesmoko, Zubairi Indro dan Sukahar yang juga ikut 
menyusun proposal pembentukan Tabloid Posmo. 
Awal mula didirikannya Tabloid Posmo ini berlokasikan di Graha 
Pena Lantai 1 yang terletak di Jalan Ahmad Yani Surabaya yang kemudian 
kantor redaksinya pindah ke lantai 2. Namun dikarenakan biaya 
penyewaan tempat yang terlalu mahal, akhirnya pada tahun 2003 kantor 
redaksi Posmo berpindah ke Karah Agung. Selanjutnya pada tahun 2010 
kembali lagi ke Graha Pena Lantai 16 dikarenakan di Karah Agung sering 
kebanjiran sehingga terganggu proses peredaksian. Akan tetapi pada tahun 
2011 kantor redaksi pindah ke Gayung Kebonsari No. 16 Surabaya sampai 
sekarang ini dikarenakan di Graha Pena tempatnya terlalu sempit dan 
dirasa kurang leluasa jika digunakan sebagai kantor redaksi Tabloid 
Posmo.  
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“Nama “Posmo” sendiri diambil dari sebuah buku yang berjudul 
posmodernisme. Ilham dari buku tersebutlah yang memacu pihak 
management untuk mendirikan Tabloid Posmo tersebut. Postmodernisme 
merupakan kritik atas masyarakat modern dan kegagalannya memenuhi 
janji-janjinya, serta postmodern cenderung mengkritik segala sesuatu yang 
diasosiasikan dengan modernitas.” 
Tabloid Posmo ini pada mulanya berdiri tanpa melihat pasar. Setelah 
produk diluncurkan, ternyata sambutan masyarakat begitu luar biasa, hal 
tersebut dapat dilihat dari oplah pertama yang dicapai Posmo pada tahun 
1999 sebesar 4.627.200 eksemplar. Pencapaian oplah yang cukup ideal 
dan menembus angka pasar yang cukup besar yang akhirnya membuat 
pihak managemen melanjutkan peredaksian Posmo. Setelah itulah Posmo 
mulai mencari jati diri dan mengambil langkah-langkah untuk 
mengokohkan serta meyakinkan pembaca agar lebih fanatik membaca 
Tabloid Posmo. Pada akhirnya isi Tabloid Posmo lebih diarahkan kepada 
suasana batin, kebudayaan, klenik, mistik/gaib, ritual, spiritual, dan 
agama. Hal itu disebabkan masyarakat masih cenderung bersifat budaya 
dan masih percaya dengan hal-hal yang bersifat klenik (metafisika) 
sehingga posmo dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat yang 
masih percaya akan hal-hal mistik dan juga kebudayaan.  
Setelah diarahkan kesana Posmo pun mendapat respon lebih bagus dan 
oplah Posmo terus meningkat pada tahun 2000 yang mencapai 4. 641.600 
eksemplar. Oplah Tabloid Posmo ini selalu mengalami peningkatan 
dibandingkan tabloid lain seperti Tabloid Mistery (Jakarta) dan juga 
Tabloid Liberty. Dari peningkatan oplah yang berhasil dicapai Posmo 
tersebutlah yang membuktikan tanggapan masyarakat semakin bagus 
sehingga Tabloid Posmo terus melakukan pembenahan mulai dari 
rubrikasi, managemen redaksi, managemen pemberitaan, serta 
meningkatkan pengetahuan bagi para wartawan.  



































2. Visi dan Misi Tabloid Posmo 
Visi : Menjadi media cetak yang memberikan pencerahan kepada 
masyarakat teutama terkait budaya spiritual serta pelestarian peradaban 
ketimuran agar masyarakat mengetahui peradaban dari bangsa timur. 
Misi : 
1. Penyampaian ilmu metafisika dalam rubriknya 
2. Memiliki program pemberian ilmu pengobatan alternatif kepada 
para pembaca. 
3. Penyampaian dakwah melalui media cetak  
Selain memiliki tujuan yang berbeda dengan tabloid pada umumnya 
Posmo juga memiliki visi dan tujuan dari awal penerbitannya yakni 
menyebarkan ajaran Sunan Kali Jaga dan mengungkap pemikiran dari 
bangsa Timur yang masih kurang perhatiannya di masyarakat. Karena 
memang selama ini masyarakat lebih mengenal pemikiran bangsa Barat, 
yang mana sesungguhnya bangsa Timur memiliki banyak pemikiran yang 
bermanfaat serta tujuan utamanya ialah ingin menjadi tabloid yang 
berbeda pada umumnya yang bisa dinikmati berbagai kalangan dengan 
lebih mengeksplor permasalahan atau sisi lain yang tabu di tengah-tengah 
masyarakat. 
1. Profil Tabloid Posmo 
Tabloid Posmo merupakan salah satu tabloid yang memuat berita-berita 
mistik yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Tabloid ini berbeda dengan 
tabloid pada umumnya karena tabloid ini melakukan pengklasifikasian khusus 
dalam menyampaikan beritanya. Tabloid ini diterbitkan setiap seminggu sekali 
dengan jumlah 40 halaman dengan isi beritanya lebih ke arah metafisika dan 
pengobatan alternatif. Sasaran masyarakat yang membaca tabloid posmo ialah 
masyarakat agamis dan kejawen. Penerbitan Tabloid Posmo dilakukan setiap 
minggu sekali, sehingga dalam jangka waktu sebulan tabloid ini terbit hampir 4-5 
kali dan dalam per tahunnya terbit sekitar 52 kali.  



































Pada mulanya Tabloid ini hanya terbit dan beredar khusus di daerah Jawa 
terutama di wilayah Jawa Timur. Namun seiring berjalannya waktu tabloid ini 
berkembang pesat dan dinikmati tidak hanya masyarakat Jawa Timur saja, 
melainkan beberapa daerah di Indonesia yang meliputi Jawa Tengah, Jawa Barat, 
DKI Jakarta, maupun luar Jawa. Hal tersebut disebabkan oleh strategi pemasaran 
managemen Tabloid Posmo yang selalu melakukan pembenahan dan peredaran di 
berbagai daerah. 
Mitra kerja atau pengisi iklan yang bekerja sama dengan Tabloid Posmo ialah 
kebanyakan para tabib atau paranormal dari bidang kesehatan maupun keilmuan 
batin, herbalis, dan juga penyedia bahan-bahan alternatif yang sering memasang 
jasa iklan di setiap edisi penerbitan posmo. Selain itu juga terdapat produk iklan 
yang sering dimuat di Tabloid Posmo antara lain rokok, motor, minuman, jamu 
tradisional, suplemen, pengobatan, jimat-jimat dan ajian, makanan ringan, 
telekomunikasi dan elektronik. Presentase iklan yang dimuat Posmo sekarang 
dalam tiap sekali penerbitannya sebesar 30-35% dan berita sebesar 65-70%. 
Meski tidak semua iklan – iklan tersebut dimuat sesekali edisi penerbitan Tabloid 
Posmo. Sedangkan pada tahun 1999-2003 iklan dalam sekali penerbitan sebesar 
10-20% dan tahun 2004-2005 sebesar 20-30%. Iklan dalam Tabloid Posmo dalam 
setiap penerbitannya tidak sampai mencapai 50%.
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Berikut ini merupakan profil singkat Tabloid Posmo: 
1. Nama Tabloid  : Tabloid Posmo 
2. Alamat Redaksi  : JL. Gayung Kebonsari No. 16 Surabaya, Jawa 
Timur 
3. Telepon  : (031)8290955 (redaksi) 
  (031)8291004 (pemasaran) 
 (031)8290874 (faksimili) 
 085804057758 (iklan) 
4. Email   : red_posmo@yahoo.com 
5. Website  : www.tabloidposmo.co.id 
6. Facebook  : Tabloid Posmo 
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7. Instagram  : @posmotabloid 
8. Twitter   : @tabloidposmo 
 
3. Susunan redaksi Tabloid Posmo 
Dalam suatu perusahaan, tentu tidak dapat terlepas dari sumber daya 
manusia yang turut berperan dan berkontribusi di dalamnya agar dapat 
mencapai tujuan perusahaan. Kontribusi dan peran sumber daya manusia 
ini dapat dilaksanakan sesuai dengan jabatan, wewenang, tugas dan 
tanggung jawab yang telah ditentukan. Seperti halnya dalam keredaksian 
Tabloid posmo, sumber daya manusia dibagi menjadi susunan redaksi 
berikut ini: 
Diterbitkan oleh    : PT Ubede Media Adhiwarta 
Surabaya 
Komisaris     : H. Imawan Mashuri 
Direktur/Penanggung jawab   : H. Zubairi Indro 
Pimpinan Redaksi    : Suwito Hadi “Danar S 
Pangeran” 
Redaktur Pelaksana   : Husnu Mufid 
Dewan Redaksi    : Zubairi Indro 
          H. Sulthonul Hadi 
          Ngariono 
        Danar S Pangeran 
Koordinator Liputan   : Miftachul Huda 
Redaktur     : Abdul Haris Maliki 
        Dwi  Cahya 
Kontributor Jakarta   : Tommyk Ardian 
Kontributor Purwokerto   : Adji Waloejo 



































Kontributor Yogyakarta-Solo-Semarang : Zuly Kristanto 
Koordinator Pracetak   : Risa Y 
Pracetak     : Boy “Cahya” 
IT dan Copy Editor   : M. Hajir 
Grafis     : Rihad Humala 
Iklan     : Ngariyono 
Manajer Pemasaran   : Masfukan 
Pemasaran     : Budi, Husnan 
Manajer Keuangan   : Qomar Muwalid 
Keuangan dan Sekretaris Redaksi : Weni Agustiah 
4. Materi / Isi dari rubrik Tabloid Posmo 
“Sebagai suatu media cetak yang menyajikan berbagai informasi 
religius yang bersifat “mendidik dan menghibur, sampai saat ini Tabloid 
Posmo masih tetap konsisten dengan visi misinya ” dalam upaya 
memberikan terapi jiwa dan sosial guna meminimalisir kerusakan ” moral di 
“masyarakat. Berikut ini pemaparan secara general mengenai materi “atau isi 
yang terdapat pada Tabloid Posmo:” 
a. Kontak Batin 
Rubrik ini mewadahi atau memuat surat serta opini para 
pembaca. 
b. Off Print 
Berisi pemberitaan tentang kegiatan (event) Tabloid 
Posmo. Seperti program gemblengan tenaga dalam, 
pengobatan alternatif masal, ritual ziarah wali songo, 
posmo award, dsb 
c. Majlis Gaib Posmo (MGP) 



































Rubrik yang memuat tentang kisah-kisah pengalaman 
spiritial, mistis di kehidupan keseharian yang dialami para 
pembaca. 
d. Laporan utama 
Berisi tentang liputan peristiwa terbaru yang terjadi di 
Nusantara, ditinjau dari sisi metafisik 
e. Iklan 
Dalam Tabloid Posmo juga menyediakan space bagi para 
pembaca yang ingin memasang iklan untuk pemasaran 
barang maupun jasa yang dimilikinya. Kontennya pun tidak 
melenceng jauh dari dunia metafisik, banyak iklan yang 
mempromosikan penjualan mahar, ajimat, ajian-ajian, serta 
pengobatan alternatif yang masih dalam ranah metafisik 
f. Laporan Khusus 
Rubrik yang berisi tentang liputan khusus mengenai suatu 
peristiwa atau tempat yang mengandalkan investigasi 
khusus. 
g. Alternatif Herbal 
Memuat tentang pengobatan alternatif dan herbal dengan 
melibatkan tokoh public figure dan juga narasumber ahli.  
h. Herbal 
Berisi tentang penjelasan mengenai berbagai alternatif 
pengobatan, seperti pengobatan ala syariat Islam, tips-tips 
pengobatan menggunakan bahan alami, atau berbagai 
informasi lainnya seputar hal tersebut. 
i. Kisah sahabat nabi 
Rubrik ini berisi tentang kisah-kisah sahabat nabi yang 
dapat diambil hikmah untuk kehidupan sehari-hari. 
j. Renungan  
Rubrik yang berisi tentang renungan untuk pembaca 
k. Kedai sufi dan Kisah Sufi 



































Berisi tentang kisah sufi, kisah teladan, kisah tentang mati 
suri, atau bisa juga mengenai konsultasi sufi 
l. Kajian Ilmu Hikmah 
Rubrik yang membahas ilmu – ilmu hikmah seputar dunia 
tasawuf 
m. Punden  
Memuat tentang tempat – tempat yang memiliki nilai 
historis dan spiritualis, termasuk tempat – tempat tertentu 
yang dikeramatkan oleh masyarakat 
n. Ajaran 
Berisi tentang ajaran – ajaran leluhur yang bersumber dari 
tokoh legendaris dan komunitas penghayat kepercayaan – 
kepercayaan tertentu.  
o. Serat 
Berisi tentang pembahasan isi serat – serat kuno yang 
memuat kisah dan ajaran hidup manusia
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5. Data Pembaca Tabloid Posmo  
Pembaca Tabloid Posmo ini terdiri dari berbagai kalangan profesi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari diagram di bawah ini: 
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Gambar 4.1: Diagram profesi pembaca Tabloid Posmo
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Dari diagram lingkaran di atas dapat disimpulkan bahwasanya 
mayoritas pembaca Tabloid Posmo ialah dari kalangan pengusaha/pekerja 
dengan presentasi sebesar 69%, pelajar/pesantren sebesar 20%, ibu rumah 
tangga sebesar 10%, dan pegawai/pejabat sebesar 9%. 
Pembaca Tabloid Posmo juga terdiri dari berbagai lulusan. Berikut ini 
background pendidikan para pembaca Posmo: 
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Data profesi pembaca Tabloid Posmo  
pengusaha/pekerja pelajar/pesantren





Data pendidikan pembaca Tabloid Posmo 
SD/SMP/PESANTREN SMA Akademi Sarjana



































Gambar 2: Diagram pendidikan pembaca Tabloid Posmo 
Dari diagram tersebut dapat diketahui bahwasanya pendidikan 
pembaca Tabloid Posmo yang paling besar yakni lulusan 
SD/SMP/Pesantren sebesar 37%, SMA sebesar  35%, Akademi 18%, dan 
sarjana 10%.  
B. Penyajian Data 
 
Di dalam Tabloid Posmo edisi 1000 ini terdapat rubrik laporan utama yang 
terdiri dari tiga halaman dengan judul yang berbeda namun dengan tema 
pembahasan yang sama. 
1. Berikut ini rubrik laporan utama halaman pertama edisi 1000 tanggal 
19 September 2018 
“Keramat Bulan Sura, Waktunya Merenungi Diri” 
Kini kita memasuki Bulan Sura, bulan pertama penanggalan Jawa 
Tahun 1952 Saka. Kalangan masyarakat Jawa, Bulan Suro yang 
dalam penanggalan Islam disebut Muharram, dianggap salah satu 
bulan yang dikeramatkan. Mengapa dikeramatkan ! karena pada 
bulan ini terjadi peristiwa – peristiwa besar.  
Untuk mengenang peristiwa – peristiwa besar itu, bulan Suro 
dijadikan bulan spiritual sehingga waktunya untuk ibadah dan 
membersihkan diri dari sifat, sikap, watak nafsu angkara, aluamah, 
sufiyah, mutmainah. Juga dijadikan sebagai bulan rehat dan refleksi 
renungan, kontemplasi, bukan untuk membuat hura – hura seperti hajat 
yang berdampak pada pengeluaran keuangan terlalu banyak. 
Hal ini tentu bermakna bahwa di bulan spiritual ini, alangkah lebih 
baik jika digunakan untuk beribadah, untuk merehatkan diri dari hingar 
bingar dunia, bahkan dipergunakan untuk merenungkan kehidupan 
agar berjalan lebih baik.  



































Peristiwa besar yang terjadi pada bulan Muharam, yang kemudian 
disebut Asyura itu, setidaknya dialami oleh 7 nabi. Selain itu, juga 
pemimpin  umat Islam, seperti terbunuhnya Sayyidina Husain Ra, cucu 
Rasulullah SAW di padang Karbala, Irak. Peristiwa yang terjadi pada 
tanggal 10 Muharram itu, antara lain: 
1. “Nabi Adam bertobat kepada Allah. Nabi Adam, disebutkan 
bertobat dan meminta ampunan Tuhan pasca dikeluarkan 
dari surga. Pada tanggal 10 Muharram inilah, tobat Nabi 
Adam diterima Allah dan diampuni segala dosanya. Saat 
itu, dikisahkan Nabi Adam menangis tanpa henti karena 
menyesal perbuatannya memakan buah quldi. 
2. Berlabuhnya kapal Nabi Nuh di bukit Zuhdi. Tanggal 10 
Muharram juga merupakan tanggal dimana kapal Nabi Nuh 
berlabuh. Setelah berlayar lama dari banjir air bah yang 
diturunkan Tuhan, akhirnya kapal Nabi Nuh berlabuh di 
bukit Zuhdi. Banjir tersebut diturunkan Tuhan untuk 
memusnahkan kaum Nabi Nuh yang durhaka. 
3. Selamatnya Nabi Ibrahim dari siksa api Namrud. Tanggal 
10 Muharram juga merupakan hari dimana Nabi Ibrahim 
selamat dari siksa api raja Namrud. Nabi Ibrahim dihukum 
oleh Namrud karena merusak berhala yang disembah oleh 
Namrud dan rakyatnya. 
Kala itu, Nabi Ibrahim memenggal tiap kepala berhala 
yang ada di kuil dengan kapak dan kemudian 
menggantungkan kapak tersebut di leher berhala yang 
terbesar di kuil. Kejadian ini diketahui Namrud, yang 
kemudian memerintahkan prajuritnya untuk menangkap 
dan menghukum Nabi Ibrahim dengan cara dibakar api. 
Namun saat itu Tuhan menyelamatkan Nabi Ibrahim dan 
memberikan mukjizat tidak bisa dibakar oleh api. 



































4. Nabi Yusuf dibebaskan dari penjara Mesir. Pada tanggal 10 
Muharram ini pula kisah Nabi Yusuf yang terkenal dengan 
ketampanannya dimulai. Dikisahkan, Nabi Yusuf pernah 
dipenjara karena difitnah ingin melakukan tindakan tercela 
pada Zulaikha. Padahal kejadian yang sebenarnya adalah 
Zulaikha yang menggoda Nabi Yusuf. Namun setelah 
melalui pembuktian yang panjang, akhirnya Nabi Yusuf 
dibebaskan dan terbukti tidak bersalah.  
5. Nabi Yunus keluar dari perut ikan hiu. Dikisahkan, pada 
suatu masa, Nabi Yunus pernah menyerah untuk menasihati 
kaumnya yang ingkar. Nabi Yunus kemudian berkelana dan 
meninggalkan kaumnya. Suatu ketika saat Nabi Yunus naik 
sebuah kapal, terjadilah sebuah badai yang besar. Para awak 
kapal kemudian memutuskan untuk mengurangi beban 
berat agar kapal tidak tenggelam. 
Mereka lalu melakukan pengundian untuk memutuskan 
siapa penumpang kapal yang akan dibuang di tengah lautan. 
Dari tiga kali undian dilakukan, nama Nabi Yunus lah yang 
selalu keluar. Awak kapal sebetulnya keberatan dengan 
hasil undian tersebut. Namun Nabi Yunus yang tahu bahwa 
ini ada;ah kehendak Tuhan rela menerjunkan diri ke lautan 
yang ganas. 
Tuhan yang mendengar doa Nabi Yunus kemudian 
mendatangkan ikan paus untuk menelan sang nabi. Setelah 
berada selama 40 hari di perut ikan paus, Nabi Nuh 
akhirnya keluar dengan selamat. Nabi Yunus keluar dari 
perut ikan paus bertepatan dengan tanggal 10 Muharram. 
6. Nabi Ayyub disembuhkan Allah dari penyakitnya. Pada 
suatu ketika Nabi Ayyub diberi cobaan Tuhan dengan 
penyakit kulit yang menjijikkan. Karena penyakit tersebut, 
semua yang dimiliki nabi Ayyub pergi meninggalkan 



































beliau. Termasuk kaumnya yang sebelumnya selalu dibantu 
oleh kedermawanan Nabi Ayyub. Namun karena 
keikhlasannya, pada tanggal 10 Muharram, Tuhan 
mengangkat dan menyembuhkan penyakit Nabi Ayyub. 
7. Nabi Musa dan umatnya selamat dari pengejaran Fir’aun di 
Laut Merah. Nabi Musa adalah pemimpin revolusioner bani 
Israil yang diperbudak oleh Fir’aun. Nabi Musa berhasil 
mengajak kaumnya untuk pergi meninggalkan Mesir dan 
mencari tanah yang dijanjikan Tuhan.  
Namun celakanya, Fir’aun dan prajuritnya melakukan 
pengejaran terhadap Nabi Musa dan kaumnya. Hingga 
suatu ketika mereka terjebak di laut merah. Atas kuasa 
Tuhan, laut merah tersebut terbelah sehingga Nabi Musa 
dan kaumnya dapat melintas. Setelah Nabi Musa dan 
Kaumnya melintas, laut itu kemudian kembali seperti 
semula dan menenggelamkan Fir’aun. Peristiwa itu terjadi 
pada 10 Muharram.” 
 
Peristiwa di Jawa 
Menurut kepercayaan Hindu, dikisahkan Suro dikuasai Batara 
Kala. Suro adalah penguasa waktu yang menjalankan hukum karma 
atau sebab akibat. Perjalanan setahun ke depan, ditentukan oleh awal 
bulan Suro-nya. Jatuh pada hari apa tanggal 1 suronya, disitu nasib 
alam kehidupan setahun ke depan dapat diprediksi. 
Suro, dewanya Batara Kala, yang suka makan manusia, dalam arti 
nasibnya. Sehingga buruk nasibnya. Untuk itu, hal tersebut harus 
dihindari agar auranya menjadi baik.  
Dijelaskan bahwa Batara Kala suka makan manusia (dalam arti 
nasib), sehingga dipercaya apabila menyelenggarakan hajatan di Bulan 



































Suro akan menghadapi nasib yang buruk. Karena Kala akan mencari 
mangsa pada orang – orang yang lupa pada Tuhan, dengan 
mengadakan pesta pora.  
Pantangan itu bukan hanya pernikahan, tetapi juga hajatan lain 
termasuk pendirian rumah, sunatan, pindah rumah, dan lain – lainnya. 
Menikah di bulan Suro memang sebuah pantangan untuk menghindari 
nasib buruk, namun bukan berarti menggelar resepsi pernikahan di 
bulan ini juga dilarang. 
Tak melulu dikaitkan pada kepercayaan Hindu, namun ada 
maksud lain di balik pantangan menikah di bulan Suro. Sebab di sisi 
lain jika hajatan pernikahan atau hajatan lain digelar, masyarakat akan 
cenderung mengeluarkan biaya yang banyak untuk hajatan tersebut. 
Hal ini tentu membuat bulan spiritual tidak dimanfaatkan dengan 
maksimal karena kesempatan untuk beribadah dan renungan berkurang 
atau malah hilang sama sekali berganti dengan pesta hajatan. Selain 
dari segi spiritual, pantangan menikah di bulan Suro bisa pula 
dikaitkan dari segi sosial dan ekonomi. Pada bulan sebelumnya, yaitu 
Besar banyak yang menggelar hajatan. Disana – sini banyak yang 
sambat menerima undangan buwuhan. Oleh karena itu, orang Jawa 
perlu jeda, termasuk kondisi keuangan. Jika terlalu banyak hajatan 
yang kudu nyumbang nanti kasihan bisa buat banyak yang marah atau 
terlalu ngoyo kerja buat nyumbang, itu bisa buat aura negatif. 
Dalam masyarakat Jawa, menikah bisa dilakukan sepanjang tahun, 
kecuali pantangan Bulan Suro. Hal ini dikaitkan dengan adanya rehat 
dari pengeluaran untuk biaya hajatan, bukan hanya dari pihak 
penyelenggara, tetapi untuk orang yang menghadiri hajatan. Bahkan, 
dalam Islam, ada sunah untuk berpuasa pada tanggal 9, 10, dan 11 
Muharram (Suro). Hal ini mengindikasikan bahwa kita bisa mengambil 
hikmah dari puasa dengan merenung dan mengekang diri dari hawa 



































nafsu, bukannya membuat hajatan pesta. Selain itu pada puasa, kita 
juga dapat belajar untuk mengonsumsi makanan dan minuman yang 
tidak berlebihan. 
Dalam kepercayaan kejawen, Bulan Suro memang dianggap 
istimewa. Berdasarkan literature yang ada, bahwa penganut kejawen 
“percaya bulan Suro merupakan bulan kedatangan Aji Saka ke Pulau 
Jawa. Aji Saka kemudian membebaskan rakyat Jawa dari cengkraman 
makhluk gaib raksasa yang suka memakan daging bmanusia, yang 
rajanya bernama Dewata Cengkar.”  
“Selain itu bulan ini juga dipercayai sebagai bulan kelahiran huruf 
jawa. Kepercayaan tersebut ternyata terus turun menurun hingga saat 
ini. “Bahkan sebagian kalangan menganggap bulan Suro, terutama 
malam 1 Suro punya nilai mistis tersendiri atau cenderung dianggap 
angker.”   
 
  
2. Berikut ini rubrik laporan utama halaman kedua edisi 1000 tanggal 19 
September 2018 
 
“Memutihkan Jiwa Mengharumkan Nama”  
Bulan Suro bagi orang luar Jawa identik dengan mistik. Namun 
bagi orang Jawa adalah bulan spiritual. Waktunya mendekatkan diri 
pada Allah, mensucikan diri, menajamkan batin, juga medar kaweruh, 
nurunkan ilmu. 
Spiritual Jawa penuh dengan simbul-simbul. Di dalam 
mensucikan diri disimbulkan dengan mandi kungkum, manekung, dan 



































jamasan pusaka. Yang terakhir, yaitu jamasan pusaka merupakan 
bahasa simbul, yang makna sesungguhnya adalah menjamas atau 
mensucikan jiwa atau batiniah. 
Pusaka itu terdiri dari warangka dan curiga. Warangka atau 
sarung, merupakan lambang dari jasad pada diri manusia. Sedangkan 
curiga, benda pusakanya, merupakan simbul dari jiwa. Menjamas 
pusaka, atau memandikan pusaka hakikatnya adalah menjamas jiwa 
sendiri. 
Sedikitnya ada 3 tahap yang dilakukan untuk setiap jamasan. 
Orang mandi membutuhkan sabun, odol, sikat, sampo dan lainnya. 
Itulah yang dinamakan ubarampe. Jamasan pusaka, seperti keris, 
tombak, dan sejenisnya memerlukan ubarampe, yang mengandung 
makna batiniah. 
Ubarampe yang disediakan merupakan simbol atau doa dan 
harapan yang terwujud dalam bentuk makanan, berbagai jenis sayuran 
dan buah-buahan, yang merupakan simbolisasi dari berbagai harapan 
dan doa. 
Misalnya, tumpeng punar, merupakan harapan agar dengan 
jamasan manusia Jawa mampu menjadilan jiwanya punar (bersinar), 
dalam bahasa Jawa punar jiwa sehingga semakin menjadikan dirinya 
berwibawa. Semakin mempunyai kewibawaan yang tinggi dalam 
pandangan masyarakat. 
Adanya dian yang menyala, maknanya agar hidup manusia itu 
mampu menjadi pepadhang, cahaya bagi manusia lain. Urip iku urub, 
urub iku laras, laras iku respati, respati iku careming katentreman. 
Hidup adalah sebuah partisipasi membangun dunia, oleh karena itu 
tujuan harusnya selaras, keselarasan itu menjadikan yang melihat 
merasa senang karena mengena di hati. 



































Degan atau kelapa muda, dalam bahasa Jawa disebut cengkir. 
Maknanya adalah simbul dari kencenging piker. Dalam melaksanakan 
sikap mawas diri harus dengan tekad yang kuat, kencenging piker. 
Berbarengan dengan itu, juga disuguhkan pisang sanggan dari 
jenis raja pulut yang melambangkan harapan agar manusia senantiasa 
dekat dan menyatu dengan alam, dengan sesamanya dan dengan 
Tuhannya. 
Adapula suruh ayu atau daun sirih yang melambangkan agar 
manusia dalam melaksanakan jamasan tosan aji mampu menimba ilmu 
yang ada di dalam laku jamasa dan bisa dibumikan, atau dilaksanakan 
di dalam kehidupan nyata. 
Disediakan ingkung ayam, merupakan simbul agar senantiasa 
manusia itu menekung dan bersujud dihadapan Allah yang Maha 
Tinggi. Jajan pasar melambangkan manusia senatiasa rukun antar 
sesamanya dan alamnya dalam upaya mendekatkan diri dengan 
Tuhannya yang dilandasi dengan filsafat Tumengaa ing Akasa, 
tumungkula ing pertiwi, sikap hormat terhadap orang tua, kepada alam 
dan kepada Yang di Langit. Semua ini dimanifestasikan dalam 
ubarampe yang berupa jajan pasar yang berupa buah-buahan yang 
berada di dalam tanah, pala kapendhem, buah-buahan di atas tanah-
palakasimpar, dan buah-buahan yang tergantung, pala gumantung. 
Di samping itu biasanya nasi yang dihidangkan dibarengi dengan 
berbagai macam sayur yang terpenting adalah adanya buah kacang 
panjang, yang simbolisasinya mempunyai harapan, mumpung jantung 
isih jumangkah, jangkepana panjange, pandonga lan punjunge 
panyuwunan, artinya selagi masih hidup lengkapilah dia dan harapan 
dengan tindakan yang nyata. Jadi do’a dan harapan tidak hanya 
dibiarkan kosong melompong tanpa daya dan upaya yang maksimal, 
tetapi harus disertai sebuah usaha keras untuk mewujudkan hidup 



































menjadi sebuah bukti kebaikan bagi sesama hidup. 
Lalu yang biasanya ada adalah adanya kelekan sepasang, kelekan 
adalah anak ayam yang masih berbunyi kelek – kelek. Sebuah pertanda 
anak ayam ini mencari induknya, sebagaimana manusia yang rindu 
pada perlindungan Tuhan lantaran ancaman bencana dan bahaya di 
dunia. Manusia diharapkan senantiasa mencari Tuhannya dalam arah 
pencarian kebatinan dalam persatuan dengan Tuhan untuk 
mewujudkan Manunggaling Kawula Gusti dan Gusti Lawan Kawulo. 
Ada 3 tahapan yang harus dilalui “manusia dalam simbol jamasan. 
Yaitu memutihkan, member warangan, dan member minyak wangi.  
Tahap Memutihkan 
Yakni memutihkan” keris atau tosan aji lainnya. Maknanya 
adalah memutihkan jiwa atau batiniah. Dilakukan ” dengan menggosok, 
menggosok yang hitam agar menjadi putih, menggosok yang burek 
agar mengkilat.  
Jadi, pemutihan ini dilakukan dalam upaya lebih mengenal diri 
dan kekurangan manusia masing – masing selama satu tahun. 
“Pemutihan dengan jalan kontemplasi, merenungi diri apa kelebihan 
dan apa kekurangan yang pantas dicatat dalam kehidupan. Dengan 
adanya mawas diri ini, diharapkan agar manusia semakin maju dan 
berkembang menjadi manusia” yang lebih baik dan lebih tajam rasa 
perasaannya dan bersih hatinya.”  
Tahap Kedua 
Tahap kedua adalah member warangan. “Perlu diingat bahwa 
warangan ini sejatinya adalah racun, arsenikum yang bila termakan 
manusia bisa meninggal. Namun anehnya kalu digunakan untuk 
mewarangi pusaka menjadikan pusaka indah. Ini tentu mengandung” 



































makna yang sangat dalam. Warangan disimbulkan dunia, harta benda 
keduniawian.  
Kalau harta benda” duniawi menjadi tujuan utama bisa jadi 
manusia jatuh ke dalam jerat semu yang masuk dalam keracunan yang 
tidak mungkin selamat di akhirat. Kelebihan warangan berefek 
merusak bagi keris atau tombak sehingga hanya muncul hitam saja. 
Oleh “karena itu perlu keselarasan dalam memberikan warangan ini 
sehingga benar – benar muncul pamor yang indah yang juga 
diharapkan menjadikan manusianya semakin berwibawa setelah ” 
melakukan mawas diri dengan berbagai laku kehidupan seperti yang 
diterakan dalam berbagai laku keutamaan.” 
Tahap ketiga 
Tahapan mengolesi tosan aji dengan minyak wangi seperti 
cendana, mawar, melati, dan seterusnya. “Hal ini mengandung makna 
bahwa hidup manusia setelah melalui rangkaian dua tahapan 
kehidupan mawas diri dan melakukan koreksi dirinya ” untuk 
menebarkan keharuman “nama. Niat ingsung nyebar ganda arum, tyas 
manis kang mantesi, ruming wicara kang mranani, sinembuh laku 
utama. 
Bahwa manusia “harusnya kembali membulatkan tekad dirinya 
untuk memberikan” amal bakti baik kepada masyarakat, sesama dan 
lingkungannya berlandaskan tekad hati yang senantiasa baik, tak 
pernah menyakiti dan tidak pernah “mempunyai sikap mencurigai dan 
ramah serta bersahabat kepada siapa saja, diteruskan dengan mengajak 
siapa saja untuk melakukan hal – hal yang baik, berkata yang jujur dan 
adil serta mengajak di jalan Allah. 
Semua sikap dan laku “itu kemudian ditambah dengan laju 
keutamaan. Bahwa manusia hidup itu perlu didukung” dengan bukti 



































nyata laku keutamaan dan membuktikan amal bukti kebaikan. Kalau 
manusia Jawa mampu mengedepankan itu semua maka urusannya 
menjadi lebih mudah. 
Itulah makna memberikan wewangian bagi tosan aji dan bukannya 
untuk melestarikan pemahaman yang salah bagi setan dan sebagainya. 
Sekali lagi langkah kebatinan dan spiritualitas Jawa itu biasanya 
dimasukkan dalam berbagai lambang di dalam kehidupan “orang Jawa 
dari pakaian, makanan, bangunan, senjata dan lain sebagainya, 
sehingga manusia Jawa cermat dalam melihat ini dan yang penting lagi 
Jawa disini bukan berarti etnik Jawa saja, tetapi Jawa “dalam arti yang 
lebih luas yakni Javana, yakni hidup secara arif dan bijaksana, 
sehingga siapapun bisa menjadi Jawa. 
 
3. Berikut ini rubrik laporan utama halaman ketiga edisi 1000 tanggal 19 
September 2018 
 
“Menikmati Khazanah Mistis Malam Satu Suro” 
Malam satu Suro dipercaya sebagian orang merupakan hari 
yang keramat dan angker. Mengapa demikian? Karena diyakini hari 
ini merupakan hari rayanya makhluk halus. Para dedemit, berkasaan, 
jim pri prayangan. Benarkah demikian?  
Satu Suro adalah hari pertama “dalam kelender Jawa di bulan Sura 
atau Suro dimana bertepatan dengan 1 Muharram dalam kalender 
Hijriyah. Kalender Jawa yang diterbitkan Sultan Agung mengacu 
penanggalan Hijriyah (Islam), sehingga ada kesamaan.  
Satu Suro biasanya diperingati pada ” malam hari setelah maghrib 
pada hari sebelum tanggal 1, biasanya disebut malam satu Suro, hal ini 
karena pergantian hari Jawa dimulai pada saat matahari terbenam dari 



































hari sebelumnya, bukan pada tengah malam.  
Satu Suro memiliki banyak pandangan dalam masyarakat Jawa, 
hari ini dianggap keramat terlebih bila jatuh pada Jum’at Legi. “Untuk 
sebagian masyarakat pada malam satu Suro dilarang untuk kemana – 
mana kecuali untuk berdo’a ataupun melakukan ibadah lain. 
Tradisi saat malam satu Suro bermacam – macam tergantung dari 
daerah mana memandang hal ini, sebagai contoh Tapa Bisu, atau 
mengunci mulut yaitu tidak mengeluarkan kata – kata selama ritual ini. 
Yang dapat dimaknai sebagai upacara untuk mawas diri, berkaca pada 
diri atas apa yang dilakoninya selama setahun penuh, menghadapi 
tahun baru di esok paginya.”  
Tradisi lainnya adalah kungkum atau berendam di sungai besar, 
sendang atau sumber mata air tertentu, yang paling mudah ditemui di 
Jawa khususnya di seputaran Yogyakarta adalah tirakatan (tidak tidur 
semalam suntuk) dengan tuguran (perenungan diri sambil berdo’a) dan 
pagelaran wayang kulit. Di antara tradisi tersebut ada juga sebagian 
masyarakat yang menggunakan malam satu Suro sebagai saat yang 
tepat untuk melakukan ruwatan.  
Sementara tempat favorit yang biasa dituju oleh para kalangan 
laku adalah gunung. Khsususnya gunung Lawu. Banyak yang mendaki 
gunung yang berbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Timur ini untuk 
melakukan ritual.  
Kondisi puncak Lawu dengan udara yang dingin, medan berliku 
serta terdapat tempat – tempat wingit (dikeramatkan) menjadi tempat 
favorit bagi warga untuk bersamadi, wirid dan lek – lekan. Gelapnya 
malam, suasana sepi dan penuh mistis, ditambah bakaran dupa dan 
kemenyan yang asapnya menyeruak ke angkasa di puncak gunung lawu 
menambah suasana makin seram. Namun, para pelaku ritual makin 



































khusyuk berdo’a dan mendekatkan diri kepada yang maha Kuasa.  
Banyaknya kejadian mistis di puncak dan bagian – bagian lereng 
tertentu di Gunung Lawu, mempunyai cerita tersendiri bagi warga yang 
tinggal di kaki gunung yang keramat tersebut, juga bagi para pertapa 
yang pernah bersamadi dan merasakan pengalaman – pengalaman 
spiritual di tempat itu.”  
Mistis 
Banyak cerita angker dan penuh mistis tentang malam Satu Suro. 
Disebutkan diantaranya adalah lebarannya makhluk gaib dan arwah 
orang – orang yang sudah mati kembali ke rumah keluarganya.” 
Lebarannya Makhluk Gaib 
Kisah ini pasti sudah “kerap terdengar di telinga kita, sebagian 
masyarakat pada masa “lalu mempercayai jika malam 1 Suro merupakan 
lebaran bagi makhluk gaib sehingga banyak di antara mereka yang 
keluar dari tempat persinggahan masing – masing. 
Anehnya mitos ini kerap dikaitkan dengan adanya penampakan 
serta gangguan makhluk halus di malam tersebut. Entah darimana awal 
mitos ini muncul yang jelas mitos tersebut hingga kini masih banyak 
dipercaya. 
Terlalu berlebihan jika ada” yang percaya bahwa malam satu Suro 
merupakan malam paling buruk dalam satu Tahun. Bahkan ada 
beberapa orang yang menganggap bahwa” di bulan Suro terdapat 
banyak sekali sial dan bencana yang akan menimpa umat manusia. 
Tak heran jika orang – orang Jawa abangan pada zaman dulu 
kerap menghindari berbagai pesta “upacara pada bulan ini termasuk 
pesta perkawinan dan hajatan lain. Di lain sisi masyarakat kejawen 
meyakini bahwa musibah dan bencana “dapat ditolak dengan cara 



































melakukan ritual tertentu. Karena itulah kemudian dikenal beberapa 
tradisi malam satu Suro seperti ruwatan untuk buang sial.” 
Kembalinya Arwah 
Sebagian “masyarakat Jawa pada masa lalu lebih sakral lagi dalam 
menanggapi datangnya “pergantian tahun Hijriyah. Banyak di antara 
mereka yang “meyakini, bahwa di malam satu Suro, arwah leluhur yang 
telah meninggal dunia akan kembali dan “mendatangi keluarganya di 
rumah. 
Bukan hanya itu saja, bahkan “beberapa orang menambahkan 
peristiwa lebih seram lagi dimana mereka meyakini jika pada malam 
satu Suro arwah dari orang – orang yang menjadi tumbal pesugihan 
akan dilepaskan dan diberi kebebasan pada” malam tersebut, sebagai 
hadiah pengabdiannya selama setahun penuh. 
Nah demikianlah mitos – mitos di malam Satu Suro yang diyakini 
sebagian masyarakat awam, kita sebagai “umat Islam yang memegang 
teguh ajaran Rasulullah “hendaknya tidak memakan mentah – mentah 
cerita tentang “angkernya malam satu Suro seperti yang disebutkan di 
atas.  
Namun dalam hal ini, kita” harus kembalikan masalah ini kepada 
Al – Qur’an, Al Hadist dan tuntunan para ulama’, dalam menanggapi 
fenomena malam satu Suro ini. 
 
C. Analisis Data 
“Seperti yang “telah “dijelaskan pada bab sebelumnya, metode penelitian 
yang diterapkan dalam penelitian ini yakni menggunakan analisis wacana 
“model Teun A. Van Dijk yaitu suatu analisis wacana yang meneliti teks dari 



































struktur – struktur yang ada di dalam suatu teks.83 Analisisnya menggunakan 
empat elemen dari “enam elemen model Teun A. Van Dijk.””  
 Analisis data akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Rubrik Laporan Utama Halaman pertama Tabloid Posmo Edisi 1000 
1) Tematik 
 “Dalam elemen tematik ini menunjuk pada “gambaran umum dari suatu 
teks. Bisa “juga disebut sebagai gagasan utama yang ada pada suatu teks. 
Gambaran umumnya yakni “menyampaikan informasi berupa kisah – 
kisah penuh mukjizat di masa para nabi, yang mana hal tersebut bertepatan 
dengan Bulan Muharram. Yang dalam pandangan Kejawen terdapat 
banyak kejadian mistis dan pantangan yang harus dijauhi pada bulan 
keramat tersebut”.” 
2) Skematik 
 “Dalam elemen ini terdapat dua kategori skema besar, yakni:” 
(a) “Summary 
Yang ditandai dengan dua elemen, yaitu judul dan lead (teras berita)” 
(1) Judul 
“Keramat Bulan Sura, Waktunya merenungi diri” 
 Judul ditulis dengan ukuran yang lebih besar dan di bold. Dalam 
judul tersebut memiliki makna bahwasanya di Bulan Sura yang 
dianggap keramat oleh mayoritas masyarakat, merupakan bulan yang 
tepat untuk digunakan sebagai waktu merenungi diri agar bisa menjadi 
pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. 
(2) Lead 
Lead dalam edisi ini yakni: 
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 Anisatul Islamiyah dan Luluk Fikri Zuhriyah, Pesan Dakwah dalam Negeri 5 Menara Karya 
Ahmad Fuadi, (Jurnal Komunikasi Islam, Vol I, Nomor 2, Desember 2011) h. 143 



































Kini kita memasuki Bulan Sura, bulan pertama penanggalan Jawa 
Tahun 1952 Saka. Kalangan masyarakat Jawa, Bulan Suro yang 
dalam penanggalan Islam disebut Muharram, dianggap salah satu 
bulan yang dikeramatkan. Mengapa dikeramatkan ! karena pada 
bulan ini terjadi peristiwa – peristiwa besar. 
(b) Story 
Memiliki dua sub kategori: 
(1) Situasi  
Yang bisa diartikan sebagai proses atau kisah jalannya suatu 
peristiwa. Terdiri dari dua bagian. 
Episode: 
“Peristiwa besar yang terjadi pada bulan Muharam, yang kemudian 
disebut Asyura itu, setidaknya dialami oleh 7 nabi. Selain itu, juga 
pemimpin  umat Islam, seperti terbunuhnya Sayyidina Husain Ra, 
cucu Rasulullah SAW di padang Karbala, Irak.” 
“............ Dikisahkan Suro dikuasai Batara Kala. Suro adalah 
penguasa waktu yang menjalankan hukum karma atau sebab 
akibat. Perjalanan setahun ke depan, ditentukan oleh awal bulan 
Suro-nya. Jatuh pada hari apa tanggal 1 suronya, disitu nasib alam 
kehidupan setahun ke depan dapat diprediksi. Suro, dewanya 
Batara Kala, yang suka makan manusia, dalam arti nasibnya. 
Sehingga buruk nasibnya. Untuk itu, hal tersebut harus dihindari 
agar auranya menjadi baik.” 
Latar: 
“Dijelaskan bahwa Batara Kala suka makan manusia (dalam arti 
nasib), sehingga dipercaya apabila menyelenggarakan hajatan di 
Bulan Suro akan menghadapi nasib yang buruk. Karena Kala akan 
mencari mangsa pada orang – orang yang lupa pada Tuhan, dengan 
mengadakan pesta pora. Pantangan itu bukan hanya pernikahan, 



































tetapi juga hajatan lain termasuk pendirian rumah, sunatan, pindah 
rumah, dan lain – lainnya. Menikah di bulan Suro memang sebuah 
pantangan untuk menghindari nasib buruk, namun bukan berarti 
menggelar resepsi pernikahan di bulan ini juga dilarang.” 
(2) Komentar 
Biasanya menggambarkan tentang komentar pihak tertentu 
mengenai terjadinya suatu peristiwa.  
“Tak melulu dikaitkan pada kepercayaan Hindu, namun ada 
maksud lain di balik pantangan menikah di bulan Suro. Sebab di 
sisi lain jika hajatan pernikahan atau hajatan lain digelar, 
masyarakat akan cenderung mengeluarkan biaya yang banyak 
untuk hajatan tersebut. Hal ini tentu membuat bulan spiritual tidak 
dimanfaatkan dengan maksimal karena kesempatan untuk 
beribadah dan renungan berkurang atau malah hilang sama sekali 
berganti dengan pesta hajatan.” 
3) Semantik  
(a) Latar  
“Merupakan elemen yang menjadi mendukung pembenaran pembahasan 
yang ada pada suatu teks.” 
“Dalam masyarakat Jawa, menikah bisa dilakukan sepanjang tahun, 
kecuali pantangan Bulan Suro. Hal ini dikaitkan dengan adanya rehat dari 
pengeluaran untuk biaya hajatan, bukan hanya dari pihak penyelenggara, 
tetapi untuk orang yang menghadiri hajatan. Bahkan, dalam Islam, ada 
sunah untuk berpuasa pada tanggal 9, 10, dan 11 Muharram (Suro). Hal ini 
mengindikasikan bahwa kita bisa mengambil hikmah dari puasa dengan 
merenung dan mengekang diri dari hawa nafsu, bukannya membuat 
hajatan pesta. Selain itu pada puasa, kita juga dapat belajar untuk 
mengonsumsi makanan dan minuman yang tidak berlebihan.” 



































(b) Detail  
“Elemen yang berhubungan dengan kontrol informasi yang disampaikan 
oleh seorang penyampai pesan.”  
“Peristiwa yang terjadi pada tanggal 10 Muharram itu, antara lain: 
(1) “Nabi Adam bertobat kepada “Allah. Nabi Adam, disebutkan bertobat 
dan meminta ampunan Tuhan pasca dikeluarkan dari surga. Pada 
tanggal 10 Muharram inilah, tobat Nabi Adam diterima Allah dan 
diampuni segala dosanya. Saat itu, dikisahkan Nabi Adam menangis 
tanpa henti karena menyesal perbuatannya memakan buah quldi. 
(2) Berlabuhnya kapal Nabi Nuh “di bukit Zuhdi. Tanggal 10 Muharram 
juga merupakan tanggal dimana kapal Nabi Nuh berlabuh. Setelah 
berlayar lama dari banjir air bah yang diturunkan Tuhan, akhirnya 
kapal Nabi Nuh berlabuh di bukit Zuhdi. Banjir tersebut diturunkan 
Tuhan untuk memusnahkan kaum Nabi Nuh yang durhaka. 
(3) Selamatnya Nabi Ibrahim dari “siksa api Namrud. Tanggal 10 
Muharram juga merupakan hari dimana Nabi Ibrahim selamat dari 
siksa api raja Namrud. Nabi Ibrahim dihukum karena merusak berhala 
yang disembah oleh Namrud dan rakyatnya dengan cara dibakar api. 
Namun saat itu Tuhan menyelamatkan Nabi Ibrahim dan memberikan 
mukjizat tidak bisa dibakar oleh api. 
(4) Nabi Yusuf dibebaskan dari “penjara Mesir. Pada tanggal 10 Muharram 
ini pula kisah Nabi Yusuf yang terkenal dengan ketampanannya 
dimulai. Dikisahkan, Nabi Yusuf pernah dipenjara karena difitnah 
ingin melakukan tindakan tercela pada Zulaikha. Padahal kejadian 
yang sebenarnya adalah Zulaikha yang menggoda Nabi Yusuf. Namun 
setelah melalui pembuktian yang panjang, akhirnya Nabi Yusuf 
dibebaskan dan terbukti tidak bersalah.  
(5) Nabi Yunus keluar dari perut “ikan hiu. Dikisahkan, pada suatu masa, 
Nabi Yunus pernah menyerah untuk menasihati kaumnya yang ingkar. 
Nabi Yunus kemudian berkelana dan meninggalkan kaumnya. Suatu 



































ketika saat Nabi Yunus naik sebuah kapal, terjadilah sebuah badai 
yang besar. Para awak kapal kemudian memutuskan untuk mengurangi 
beban berat agar kapal tidak tenggelam. Sesuai hasil 3 kali undian, 
Nabi Yunus akhirnya rela menerjunkan diri ke lautan yang ganas. 
Kemudian Tuhan mendatangkan ikan paus untuk menelan sang nabi. 
Setelah berada selama 40 hari di perut ikan paus, Nabi Nuh akhirnya 
keluar dengan selamat. Nabi Yunus keluar dari perut ikan paus 
bertepatan dengan tanggal 10 Muharram. 
(6) Nabi Ayyub disembuhkan “Allah dari penyakitnya. Pada suatu ketika 
Nabi Ayyub diberi cobaan Tuhan dengan penyakit kulit yang 
menjijikkan. Karena penyakit tersebut, semua yang dimiliki nabi 
Ayyub pergi meninggalkan beliau. Namun karena keikhlasannya, pada 
tanggal 10 Muharram, Tuhan mengangkat dan menyembuhkan 
penyakit Nabi Ayyub. 
(7) Nabi Musa dan umatnya selamat “dari pengejaran Fir’aun di Laut 
Merah. Nabi Musa berhasil mengajak kaumnya untuk pergi 
meninggalkan Mesir dan mencari tanah yang dijanjikan Tuhan. Namun 
celakanya, Fir’aun dan prajuritnya melakukan pengejaran terhadap 
Nabi Musa dan kaumnya. Hingga suatu ketika mereka terjebak di laut 
merah. Atas kuasa Tuhan, laut merah tersebut terbelah sehingga Nabi 
Musa dan kaumnya dapat melintas. Setelah Nabi Musa dan Kaumnya 
melintas, laut itu kemudian kembali seperti semula dan 
menenggelamkan Fir’aun. Peristiwa itu terjadi pada 10 Muharram.”” 
(c) Ilustrasi dan maksud 
 “Bulan Suro dijadikan bulan spiritual sehingga waktunya untuk ibadah 
dan membersihkan diri dari sifat, sikap, watak nafsu angkara, aluamah, 
sufiyah, mutmainah. Juga dijadikan sebagai bulan rehat dan refleksi 
renungan, kontemplasi, bukan untuk membuat hura – hura seperti hajat 
yang berdampak pada pengeluaran keuangan terlalu banyak. 



































Hal ini tentu bermakna bahwa di bulan spiritual ini, alangkah lebih baik 
jika digunakan untuk beribadah, untuk merehatkan diri dari hingar bingar 
dunia, bahkan dipergunakan untuk merenungkan kehidupan agar berjalan 
lebih baik.” 
4) Retoris 
Gaya bahasa seorang penulis untuk menyampaikan pesan pokok yang 
ada pada suatu teks. Bisa berupa grafis, metafora, maupun ekspresi. 
“Dalam kepercayaan kejawen, Bulan Suro memang dianggap istimewa. 
Berdasarkan literature yang ada, bahwa penganut kejawen percaya bulan 
Suro merupakan bulan kedatangan Aji Saka ke Pulau Jawa. Aji Saka 
kemudian membebaskan rakyat Jawa dari cengkraman makhluk gaib 
raksasa yang suka memakan daging bmanusia, yang rajanya bernama 
Dewata Cengkar. Selain itu bulan ini juga dipercayai sebagai bulan 
kelahiran huruf jawa. Kepercayaan tersebut ternyata terus turun menurun 
hingga saat ini. Bahkan sebagian kalangan menganggap bulan Suro, 
terutama malam 1 Suro punya nilai mistis tersendiri atau cenderung 
dianggap angker.”  
b. Rubrik Laporan Utama halaman kedua Tabloid Posmo Edisi 1000 
1) Tematik 
Gambaran umum dari teks diatas yaitu adanya bulan Suro atau 
Muharram di setiap awal tahun Hijriyah, hendaknya benar – benar dapat 
dimanfaatkan untuk membersihkan diri baik secara jasmani maupun 
rohani. 
2) Skematik 
Suatu teks memiliki suatu skema atau alur pembahasan seperti 
pendahuluan, isi, kesimpulan, penutup, dan banyak lagi diantaranya.  
Terdapat dua kategori besar yang ada pada elemen ini, yaitu: 




































Ditandai dengan dua elemen: 
(1) Judul 
“Memutihkan jiwa mengharumkan nama”  
Judul tersebut ditulis dengan tulisan yang dicetak tebal 
dengan ukuran yang lebih besar. Dari judul tersebut bisa diambil 
makna bahwasanya di Bulan Suro dapat dimanfaatkan untuk 
membersihkan jiwa, mensucikan diri, serta waktu yang tepat 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Banyak cara maupun 
ritual yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.  
(2) Lead (teras berita) 
Bulan Suro bagi orang luar Jawa identik dengan mistik. 
Namun bagi orang Jawa adalah bulan spiritual. Waktunya 
mendekatkan diri pada Allah, mensucikan diri, menajamkan batin, 
juga medar kaweruh, nurunkan ilmu. 
(b) Story 
Memiliki dua sub kategori diantaranya: 
(1) Situasi  
Yang bisa diartikan sebagai suatu proses jalannya suatu peristiwa. 
Terdiri dari dua bagian. 
Episode: 
“Sedikitnya ada 3 tahap yang dilakukan untuk setiap jamasan. 
Orang mandi membutuhkan sabun, odol, sikat, sampo dan lainnya. 
Itulah yang dinamakan ubarampe. Jamasan pusaka, seperti keris, 
tombak, dan sejenisnya memerlukan ubarampe, yang mengandung 
makna batiniah. Ubarampe yang disediakan merupakan simbol atau 
doa dan harapan yang terwujud dalam bentuk makanan, berbagai 



































jenis sayuran dan buah-buahan, yang merupakan simbolisasi dari 
berbagai harapan dan doa.” 
Latar: 
“Spiritual Jawa penuh dengan simbul-simbul. Di dalam 
mensucikan diri disimbulkan dengan mandi kungkum, manekung, 
dan jamasan pusaka. Yang terakhir, yaitu jamasan pusaka 
merupakan bahasa simbul, yang makna sesungguhnya adalah 
menjamas atau mensucikan jiwa atau batiniah.” 
(2) Komentar 
Penggambaran mengenai tentang pihak – pihak tertentu 
menyampaikan komentar atas peristiwa yang terjadi. 
“Semua sikap dan laku itu kemudian ditambah dengan laju 
keutamaan. Bahwa manusia hidup itu perlu didukung dengan bukti 
nyata laku keutamaan dan membuktikan amal bukti kebaikan. 
Kalau manusia Jawa mampu mengedepankan itu semua maka 
urusannya menjadi lebih mudah. Itulah makna memberikan 
wewangian bagi tosan aji dan bukannya untuk melestarikan 
pemahaman yang salah bagi setan dan sebagainya.“ 
3) Semantik  
Terdapat beberapa elemen di dalamnya: 
(a) Latar  
“Pusaka itu terdiri dari warangka dan curiga. Warangka atau sarung, 
merupakan lambang dari jasad pada diri manusia. Sedangkan curiga, 
benda pusakanya, merupakan simbul dari jiwa. Menjamas pusaka, atau 
memandikan pusaka hakikatnya adalah menjamas jiwa sendiri.” 
(b) Detail  



































“Ada 3 tahapan yang harus dilalui manusia dalam simbol jamasan. 
Yaitu memutihkan, member warangan, dan member minyak wangi.  
Tahap Memutihkan 
Yakni memutihkan keris atau tosan aji lainnya. Maknanya adalah 
memutihkan jiwa atau batiniah. Dilakukan dengan menggosok, 
menggosok yang hitam agar menjadi putih, menggosok yang burek agar 
mengkilat. Jadi, pemutihan ini dilakukan dalam upaya lebih mengenal 
diri dan kekurangan manusia masing – masing selama satu tahun. 
Pemutihan dengan jalan kontemplasi, merenungi diri apa kelebihan dan 
apa kekurangan yang pantas dicatat dalam kehidupan. Dengan adanya 
mawas diri ini, diharapkan agar manusia semakin maju dan 
berkembang menjadi manusia yang lebih baik dan lebih tajam rasa 
perasaannya dan bersih hatinya.  
Tahap Kedua 
Tahap kedua adalah member warangan. Perlu diingat bahwa warangan 
ini sejatinya adalah racun, arsenikum yang bila termakan manusia bisa 
meninggal. Namun anehnya kalu digunakan untuk mewarangi pusaka 
menjadikan pusaka indah. Ini tentu mengandung makna yang sangat 
dalam. Warangan disimbulkan dunia, harta benda keduniawian. Kalau 
harta benda duniawi menjadi tujuan utama bisa jadi manusia jatuh ke 
dalam jerat semu yang masuk dalam keracunan yang tidak mungkin 
selamat di akhirat. Kelebihan warangan berefek merusak bagi keris atau 
tombak sehingga hanya muncul hitam saja. Oleh karena itu perlu 
keselarasan dalam memberikan warangan ini sehingga benar – benar 
muncul pamor yang indah yang juga diharapkan menjadikan 
manusianya semakin berwibawa setelah melakukan mawas diri dengan 
berbagai laku kehidupan seperti yang diterakan dalam berbagai laku 
keutamaan. 
Tahap ketiga 



































Tahapan mengolesi tosan aji dengan minyak wangi seperti cendana, 
mawar, melati, dan seterusnya. Hal ini mengandung makna bahwa 
hidup manusia setelah melalui rangkaian dua tahapan kehidupan mawas 
diri dan melakukan koreksi dirinya untuk menebarkan keharuman 
nama. Niat ingsung nyebar ganda arum, tyas manis kang mantesi, 
ruming wicara kang mranani, sinembuh laku utama.” 
(c)  Ilustrasi dan maksud 
 “Bahwa manusia harusnya kembali membulatkan tekad dirinya untuk 
memberikan amal bakti baik kepada masyarakat, sesama dan 
lingkungannya berlandaskan tekad hati yang senantiasa baik, tak pernah 
menyakiti dan tidak pernah mempunyai sikap mencurigai dan ramah 
serta bersahabat kepada siapa saja, diteruskan dengan mengajak siapa 
saja untuk melakukan hal – hal yang baik, berkata yang jujur dan adil 
serta mengajak di jalan Allah.” 
4) Retoris  
Merupakan gaya bahasa penulis untuk menyampaikan gagasan pokok 
yang ada di dalam suatu teks. 
“Adanya dian yang menyala, maknanya agar hidup manusia itu mampu 
menjadi pepadhang, cahaya bagi manusia lain. Urip iku urub, urub iku 
laras, laras iku respati, respati iku careming katentreman. Hidup adalah 
sebuah partisipasi membangun dunia, oleh karena itu tujuan harusnya 
selaras, keselarasan itu menjadikan yang melihat merasa senang karena 
mengena di hati. Degan atau kelapa muda, dalam bahasa Jawa disebut 
cengkir. Maknanya adalah simbul dari kencenging piker. Dalam 
melaksanakan sikap mawas diri harus dengan tekad yang kuat, kencenging 
piker.” 
c. Rubrik Laporan Utama halaman ketiga Tabloid Posmo Edisi 1000 
1) Tematik  



































Gambaran umum dari teks wacana tersebut yakni begitu banyaknya mitos – 
mitos yang mistis mengenai fenomena malam satu Suro. Banyak juga ritual – 
ritual maupun agenda khusus yang dilakukan pada malam tersebut.  
2) Skematik 
(a) Summary  
Yang ditandai dengan dua elemen berikut ini: 
(1) Judul 
“Menikmati khazanah miztis malam satu Suro” 
Judul tersebut ditulis dengan ukuran huruf yang lebih besar dan 
dicetak dengan tulisan yang tebal. Dari judul tersebut dapat diambil 
makna bahwasanya begitu banyak peristiwa – peristiwa mistis yang 
terjadi pada malam Satu Suro tersebut. Banyak tradisi – tradisi yang 
dilakukan dengan niatan untuk melakukan ruwatan bagi dirinya sendiri 
maupun keluarganya. 
(2) Lead 
Malam satu Suro dipercaya sebagian orang merupakan hari yang 
keramat dan angker. Mengapa demikian? Karena diyakini hari ini 
merupakan hari rayanya makhluk halus. Para dedemit, berkasaan, jim 
pri prayangan. Benarkah demikian? 
(b) Story  
Yang memiliki dua sub kategori, diantaranya yaitu: 
(1) Situasi 
Teks yang menggambarkan proses terjadinya suatu peristiwa. 
Episode: 
“Tradisi saat malam satu Suro bermacam – macam tergantung dari 
daerah mana memandang hal ini, sebagai contoh Tapa Bisu, atau 
mengunci mulut yaitu tidak mengeluarkan kata – kata selama ritual 
ini. Yang dapat dimaknai sebagai upacara untuk mawas diri, 



































berkaca pada diri atas apa yang dilakoninya selama setahun penuh, 
menghadapi tahun baru di esok paginya.”  
Latar: 
“Satu Suro memiliki banyak pandangan dalam masyarakat Jawa, 
hari ini dianggap keramat terlebih bila jatuh pada Jum’at Legi. 
Untuk sebagian masyarakat pada malam satu Suro dilarang untuk 
kemana – mana kecuali untuk berdo’a ataupun melakukan ibadah 
lain.” 
(2) Komentar 
“Kisah ini pasti sudah kerap terdengar di telinga kita, sebagian 
masyarakat pada masa lalu mempercayai jika malam 1 Suro 
merupakan lebaran bagi makhluk gaib sehingga banyak di antara 
mereka yang keluar dari tempat persinggahan masing – masing.  
Anehnya mitos ini kerap dikaitkan dengan adanya penampakan serta 
gangguan makhluk halus di malam tersebut. Entah darimana awal 
mitos ini muncul yang jelas mitos tersebut hingga kini masih banyak 
dipercaya. Terlalu berlebihan jika ada yang percaya bahwa malam satu 
Suro merupakan malam paling buruk dalam satu Tahun. Bahkan ada 
beberapa orang yang menganggap bahwa di bulan Suro terdapat 
banyak sekali sial dan bencana yang akan menimpa umat manusia.” 
3) Semantik 
Dengan beberapa elemen di dalamnya, diantaranya: 
(a) Latar 
Yaitu suatu elemen yang bisa dijadikan sebagai suatu alasan yang dapat 
membenarkan suatu gagasan yang ada pada suatu teks. 
“Satu Suro adalah hari pertama dalam kelender Jawa di bulan Sura atau 
Suro dimana bertepatan dengan 1 Muharram dalam kalender Hijriyah. 



































Kalender Jawa yang diterbitkan Sultan Agung mengacu penanggalan 
Hijriyah (Islam), sehingga ada kesamaan. Satu Suro biasanya diperingati 
pada malam hari setelah maghrib pada hari sebelum tanggal 1, biasanya 
disebut malam satu Suro, hal ini karena pergantian hari Jawa dimulai pada 
saat matahari terbenam dari hari sebelumnya, bukan pada tengah malam.” 
(b) Detail  
““Tradisi lainya ialah “kungkum/berendam di sungai besar, sendang/sumber 
mata air tertentu, yng paling mudah ditemui di Jawa khususnya di 
seputaran Yogyakarta adalah tirakatan (tidak tidur semalam suntuk) dengan 
tuguran (perenungan diiri sambil berdo’a) dan pagelaran wayang kulit. Di 
antara tradisi tersebut “ada juga sebagian masyarakat yang menggunakan 
malam satu Suro sebagai saat yang tepat untuk melakukan ruwatan. 
Sementara tempat favorit yang biasa dituju oleh para kalangan laku adalah 
gunung. Khsususnya gunung Lawu. Banyak yang mendaki gunung yang 
berbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Timur ini untuk melakukan 
ritual.”” 
(c) Ilustrasi dan maksud 
“Nah demikianlah mitos – mitos di malam Satu Suro yang diyakini 
sebagian masyarakat awam, kita sebagai umat Islam yang memegang 
teguh ajaran Rasulullah hendaknya tidak memakan mentah – mentah cerita 
tentang angkernya malam satu Suro seperti yang disebutkan di atas. 
Namun dalam hal ini, kita harus kembalikan masalah ini kepada Al – 
Qur’an, Al Hadist dan tuntunan para ulama’, dalam menanggapi fenomena 
malam satu Suro ini.” 
4) Retoris 
Gaya bahasa penulis untuk yang digunakan penulis untuk menyampaikan 
gagasan pokok dalam teks ini terdapat pada paragraf berikut ini: 



































“Kondisi puncak Lawu dengan udara yang dingin, medan berliku serta terdapat 
tempat – tempat wingit (dikeramatkan) menjadi tempat favorit bagi warga 
untuk bersamadi, wirid dan lek – lekan. Gelapnya malam, suasana sepi dan 
penuh mistis, ditambah bakaran dupa dan kemenyan yang asapnya menyeruak 
ke angkasa di puncak gunung lawu menambah suasana makin seram. Namun, 
para pelaku ritual makin khusyuk berdo’a dan mendekatkan diri kepada yang 
maha Kuasa.” 
Agar lebih mudah dimengerti, maka berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel: 





Elemen Hasil analisis 






Topik Gambaran umumnya yakni 
“menyampaikan informasi berupa 
kisah – kisah penuh mukjizat di 
masa para nabi, yang mana hal 
tersebut bertepatan dengan Bulan 
Muharram. Yang dalam pandangan 
Kejawen terdapat banyak kejadian 
mistis dan pantangan yang harus 









Skema  Judul 




Kini kita memasuki Bulan Sura, 



































bulan pertama penanggalan Jawa 
Tahun 1952 Saka. Kalangan 
masyarakat Jawa, Bulan Suro yang 
dalam penanggalan Islam disebut 
Muharram, dianggap salah satu 
bulan yang dikeramatkan. 
Mengapa dikeramatkan ! karena 




“Peristiwa besar yang terjadi pada 
bulan Muharam, yang kemudian 
disebut Asyura itu, setidaknya 
dialami oleh 7 nabi. Selain itu, juga 
pemimpin  umat Islam, seperti 
terbunuhnya Sayyidina Husain Ra, 
cucu Rasulullah SAW di padang 
Karbala, Irak.” 
“............ Dikisahkan Suro dikuasai 
Batara Kala. Suro adalah 
penguasa waktu yang menjalankan 
hukum karma atau sebab akibat. 
Perjalanan setahun ke depan, 
ditentukan oleh awal bulan Suro-
nya. Jatuh pada hari apa tanggal 1 
suronya, disitu nasib alam 
kehidupan setahun ke depan dapat 
diprediksi. Suro, dewanya Batara 
Kala, yang suka makan manusia, 
dalam arti nasibnya. Sehingga 



































buruk nasibnya. Untuk itu, hal 
tersebut harus dihindari agar 
auranya menjadi baik.” 
 
Latar 
“Dijelaskan bahwa Batara Kala 
suka makan manusia (dalam arti 
nasib), sehingga dipercaya apabila 
menyelenggarakan hajatan di 
Bulan Suro akan menghadapi nasib 
yang buruk. Karena Kala akan 
mencari mangsa pada orang – 
orang yang lupa pada Tuhan, 
dengan mengadakan pesta pora. 
Pantangan itu bukan hanya 
pernikahan, tetapi juga hajatan 
lain termasuk pendirian rumah, 
sunatan, pindah rumah, dan lain – 
lainnya. Menikah di bulan Suro 
memang sebuah pantangan untuk 
menghindari nasib buruk, namun 
bukan berarti menggelar resepsi 




“Tak melulu dikaitkan pada 
kepercayaan Hindu, namun ada 
maksud lain di balik pantangan 
menikah di bulan Suro. Sebab di 



































sisi lain jika hajatan pernikahan 
atau hajatan lain digelar, 
masyarakat akan cenderung 
mengeluarkan biaya yang banyak 
untuk hajatan tersebut. Hal ini 
tentu membuat bulan spiritual tidak 
dimanfaatkan dengan maksimal 
karena kesempatan untuk 
beribadah dan renungan berkurang 
atau malah hilang sama sekali 












“Dalam masyarakat Jawa, menikah 
bisa dilakukan sepanjang tahun, 
kecuali pantangan Bulan Suro. Hal 
ini dikaitkan dengan adanya rehat 
dari pengeluaran untuk biaya 
hajatan, bukan hanya dari pihak 
penyelenggara, tetapi untuk orang 
yang menghadiri hajatan. Bahkan, 
dalam Islam, ada sunah untuk 
berpuasa pada tanggal 9, 10, dan 
11 Muharram (Suro). Hal ini 
mengindikasikan bahwa kita bisa 
mengambil hikmah dari puasa 
dengan merenung dan mengekang 
diri dari hawa nafsu, bukannya 
membuat hajatan pesta. Selain itu 



































pada puasa, kita juga dapat belajar 
untuk mengonsumsi makanan dan 
minuman yang tidak berlebihan.” 
 
Detail 
“Peristiwa yang terjadi pada 
tanggal 10 Muharram itu, antara 
lain: 
1. Nabi Adam bertobat kepada 
Allah. Nabi Adam, 
disebutkan bertobat dan 
meminta ampunan Tuhan 
pasca dikeluarkan dari 
surga. Pada tanggal 10 
Muharram inilah, tobat 
Nabi Adam diterima Allah 
dan diampuni segala 
dosanya. Saat itu, 
dikisahkan Nabi Adam 




2. Berlabuhnya kapal Nabi 
Nuh di bukit Zuhdi. Tanggal 
10 Muharram juga 
merupakan tanggal dimana 
kapal Nabi Nuh berlabuh. 
Setelah berlayar lama dari 



































banjir air bah yang 
diturunkan Tuhan, akhirnya 
kapal Nabi Nuh berlabuh di 
bukit Zuhdi. Banjir tersebut 
diturunkan Tuhan untuk 
memusnahkan kaum Nabi 
Nuh yang durhaka. 
3. Selamatnya Nabi Ibrahim 
dari siksa api Namrud. 
Tanggal 10 Muharram juga 
merupakan hari dimana 
Nabi Ibrahim selamat dari 
siksa api raja Namrud. Nabi 
Ibrahim dihukum karena 
merusak berhala yang 
disembah oleh Namrud dan 
rakyatnya dengan cara 
dibakar api. Namun saat itu 
Tuhan menyelamatkan Nabi 
Ibrahim dan memberikan 
mukjizat tidak bisa dibakar 
oleh api. 
4. Nabi Yusuf dibebaskan dari 
penjara Mesir. Pada 
tanggal 10 Muharram ini 
pula kisah Nabi Yusuf yang 
terkenal dengan 
ketampanannya dimulai. 
Dikisahkan, Nabi Yusuf 
pernah dipenjara karena 
difitnah ingin melakukan 



































tindakan tercela pada 
Zulaikha. Padahal kejadian 
yang sebenarnya adalah 
Zulaikha yang menggoda 
Nabi Yusuf. Namun setelah 
melalui pembuktian yang 
panjang, akhirnya Nabi 
Yusuf dibebaskan dan 
terbukti tidak bersalah.  
5. Nabi Yunus keluar dari 
perut ikan hiu. Dikisahkan, 
pada suatu masa, Nabi 
Yunus pernah menyerah 
untuk menasihati kaumnya 
yang ingkar. Nabi Yunus 
kemudian berkelana dan 
meninggalkan kaumnya. 
Suatu ketika saat Nabi 
Yunus naik sebuah kapal, 
terjadilah sebuah badai 
yang besar. Para awak 
kapal kemudian 
memutuskan untuk 
mengurangi beban berat 
agar kapal tidak tenggelam. 
Sesuai hasil 3 kali undian, 
Nabi Yunus akhirnya rela 
menerjunkan diri ke lautan 
yang ganas. Kemudian 
Tuhan mendatangkan ikan 
paus untuk menelan sang 



































nabi. Setelah berada selama 
40 hari di perut ikan paus, 
Nabi Nuh akhirnya keluar 
dengan selamat. Nabi Yunus 
keluar dari perut ikan paus 
bertepatan dengan tanggal 
10 Muharram. 
6. Nabi Ayyub disembuhkan 
Allah dari penyakitnya. 
Pada suatu ketika Nabi 
Ayyub diberi cobaan Tuhan 
dengan penyakit kulit yang 
menjijikkan. Karena 
penyakit tersebut, semua 
yang dimiliki nabi Ayyub 
pergi meninggalkan beliau. 
Namun karena 
keikhlasannya, pada 
tanggal 10 Muharram, 
Tuhan mengangkat dan 
menyembuhkan penyakit 
Nabi Ayyub. 
7. Nabi Musa dan umatnya 
selamat dari pengejaran 
Fir’aun di Laut Merah. 
Nabi Musa berhasil 
mengajak kaumnya untuk 
pergi meninggalkan Mesir 
dan mencari tanah yang 
dijanjikan Tuhan. Namun 
celakanya, Fir’aun dan 




































pengejaran terhadap Nabi 
Musa dan kaumnya. Hingga 
suatu ketika mereka 
terjebak di laut merah. Atas 
kuasa Tuhan, laut merah 
tersebut terbelah sehingga 
Nabi Musa dan kaumnya 
dapat melintas. Setelah 
Nabi Musa dan Kaumnya 
melintas, laut itu kemudian 
kembali seperti semula dan 
menenggelamkan Fir’aun. 




“Bulan Suro dijadikan bulan 
spiritual sehingga waktunya untuk 
ibadah dan membersihkan diri dari 
sifat, sikap, watak nafsu angkara, 
aluamah, sufiyah, mutmainah. Juga 
dijadikan sebagai bulan rehat dan 
refleksi renungan, kontemplasi, 
bukan untuk membuat hura – hura 
seperti hajat yang berdampak pada 
pengeluaran keuangan terlalu 
banyak. 
Hal ini tentu bermakna bahwa di 



































bulan spiritual ini, alangkah lebih 
baik jika digunakan untuk 
beribadah, untuk merehatkan diri 
dari hingar bingar dunia, bahkan 
dipergunakan untuk merenungkan 
















“Dalam kepercayaan kejawen, 
Bulan Suro memang dianggap 
istimewa. Berdasarkan literature 
yang ada, bahwa penganut kejawen 
percaya bulan Suro merupakan 
bulan kedatangan Aji Saka ke 
Pulau Jawa. Aji Saka kemudian 
membebaskan rakyat Jawa dari 
cengkraman makhluk gaib raksasa 
yang suka memakan daging 
bmanusia, yang rajanya bernama 
Dewata Cengkar. Selain itu bulan 
ini juga dipercayai sebagai bulan 
kelahiran huruf jawa. Kepercayaan 
tersebut ternyata terus turun 
menurun hingga saat ini. Bahkan 
sebagian kalangan menganggap 
bulan Suro, terutama malam 1 Suro 
punya nilai mistis tersendiri atau 
cenderung dianggap angker.” 
Pesan Dakwah 



































Dari beberapa pemaparan data di atas, berdasarkan konsep pesan dakwah yang 
telah dijelaskan di BAB II bahwasanya salah satu jenis pesan dakwah ialah 
berupa kisah dan pengalaman teladan. 
Maka dapat kita ketahui bersama bahwasanya pesan dakwah yang terkandung 
di dalam teks tersebut ditemukan berasal dari salah satu Struktur Mikro yang 
berupa elemen Maksud. Diantaranya yakni 
Terdapat pada kalimat “dijadikan sebagai bulan rehat dan refleksi renungan, 
kontemplasi, bukan untuk membuat hura – hura seperti hajat yang berdampak 
pada pengeluaran keuangan terlalu banyak.” 
Terdapat pada kalimat “Bulan Suro dijadikan bulan spiritual sehingga 
waktunya untuk ibadah dan membersihkan diri dari sifat, sikap, watak nafsu 
angkara, aluamah, sufiyah, mutmainah” 
Dan juga kalimat “Hal ini tentu bermakna bahwa di bulan spiritual ini, 
alangkah lebih baik jika digunakan untuk beribadah, untuk merehatkan diri 
dari hingar bingar dunia, bahkan dipergunakan untuk merenungkan kehidupan 
agar berjalan lebih baik”.   
Dari beberapa kalimat di atas, dapat kita pahami bahwasanya terdapat dua pesan 
dakwah di dalamnya, yaitu: 
1. Pesan Akhlak 
Mengenai ajakan untuk melakukan pembenahan diri dan mengurangi 
kesenangan duniawi yang membuat lupa segalanya. 
2. Pesan Syari’ah 
Mengenai ajakan untuk beribadah kepada Allah SWT, serta mensucikan 
hati dari berbagai kemungkaran. 
Tabel 4.1 Analisis data rubrik laporan utama halaman pertama 
2. Rubrik Laporan Utama Tabloid Posmo Halaman Kedua 
 







































Elemen Hasil Analisis 





Topik Gambaran umum dari 
teks diatas yaitu 
“adanya bulan Suro 
atau Muharram di 
setiap awal tahun 
Hijriyah, hendaknya 
benar – benar dapat 
dimanfaatkan untuk 
membersihkan diri 
baik secara jasmani 
maupun rohani.” 










Bulan Suro bagi 
orang luar Jawa 
identik dengan mistik. 
Namun bagi orang 










“Sedikitnya ada 3 



































tahap yang dilakukan 
untuk setiap jamasan. 
Orang mandi 
membutuhkan sabun, 
odol, sikat, sampo dan 
lainnya. Itulah yang 
dinamakan ubarampe. 
Jamasan pusaka, 








atau doa dan harapan 

























































simbul, yang makna 
sesungguhnya adalah 
menjamas atau 




““Semua sikaap dan 
laku itu kemudian 
ditambah dengan laju 
keutamaan. Bahwa 
manuusia hdup itu 
perlu didukung 
dengan bukti nyata 
laku keutamaan & 
membuktikan amal 
bukti kebaikan. Kalau 
manusia Jawa mampu 
mengedepankkan itu 





































lebih mudah. Itulah 
makna memberikan 
wewangian bagi tosan 
aji & bukannya untuk 
melestarikan 
pemahaman yang 















“Pusaka itu terdiri 

















“Ada 3 tahapan yang 
harus dilalui manusia 
dalam simbol 
jamasan. Yaitu 









































keris atau tosan aji 
lainnya. Maknanya 
adalah memutihkan 




hitam agar menjadi 
putih, menggosok 




upaya lebih mengenal 
diri dan kekurangan 
manusia masing – 




merenungi diri apa 
kelebihan dan apa 
kekurangan yang 
pantas dicatat dalam 




































adanya mawas diri 
ini, diharapkan agar 
manusia semakin 
maju dan berkembang 
menjadi manusia 
yang lebih baik dan 
lebih tajam rasa 
perasaannya dan 
bersih hatinya.  
Tahap Kedua 
Tahap kedua adalah 
member warangan. 











indah. Ini tentu 
mengandung makna 








































harta benda duniawi 
menjadi tujuan utama 
bisa jadi manusia 
jatuh ke dalam jerat 
semu yang masuk 
dalam keracunan 
yang tidak mungkin 
selamat di akhirat. 
Kelebihan warangan 
berefek merusak bagi 
keris atau tombak 
sehingga hanya 
muncul hitam saja. 




sehingga benar – 
benar muncul pamor 






diri dengan berbagai 
laku kehidupan 
seperti yang diterakan 
dalam berbagai laku 






































tosan aji dengan 
minyak wangi seperti 
cendana, mawar, 
melati, dan 
seterusnya. Hal ini 
mengandung makna 









Niat ingsung nyebar 
ganda arum, tyas 
manis kang mantesi, 














hati yang senantiasa 



































baik, tak pernah 
menyakiti dan tidak 
pernah mempunyai 
sikap mencurigai dan 
ramah serta 
bersahabat kepada 
siapa saja, diteruskan 
dengan mengajak 
siapa saja untuk 
melakukan hal – hal 
yang baik, berkata 
yang jujur dan adil 















“Adanya dian yang 
menyala, maknanya 
agar hidup manusia 
itu mampu menjadi 
pepadhang, cahaya 
bagi manusia lain. 
Urip iku urub, urub 
iku laras, laras iku 












mengena di hati. 
Degan atau kelapa 
muda, dalam bahasa 
Jawa disebut cengkir. 







































sikap mawas diri 
harus dengan tekad 
yang kuat, kencenging 
piker.” 
Pesan Dakwah 
Dari beberapa pemaparan data di atas, berdasarkan konsep pesan dakwah yang 
telah dijelaskan di BAB II bahwasanya salah satu jenis pesan dakwah ialah 
berupa berita dan peristiwa serta mengandung Amar Ma’ruf dan Nahi Mungkar. 
Maka dapat kita ketahui bersama bahwasanya pesan dakwah yang terkandung 
di dalam teks tersebut ditemukan berasal dari salah satu Struktur Mikro dan 
Superstruktur yang terdapat pada kalimat di bawah ini: 
Terdapat pada kalimat“Bahwa manusia harusnya kembali membulatkan tekad 
dirinya untuk memberikan amal bakti baik kepada masyarakat, sesama dan 
lingkungannya berlandaskan tekad hati yang senantiasa baik, tak pernah 
menyakiti dan tidak pernah mempunyai sikap mencurigai dan ramah serta 
bersahabat kepada siapa saja, diteruskan dengan mengajak siapa saja untuk 
melakukan hal – hal yang baik, berkata yang jujur dan adil serta mengajak di 
jalan Allah.” 
Terdapat pada kalimat berikut “Bulan Suro bagi orang luar Jawa identik 
dengan mistik. Namun bagi orang Jawa adalah bulan spiritual. Waktunya 
mendekatkan diri pada Allah, mensucikan diri, menajamkan batin, juga medar 
kaweruh, nurunkan ilmu.” 
Dari beberapa kalimat di atas, dapat kita pahami bahwasanya terdapat dua 
pesan dakwah di dalamnya, yaitu: 
1. Pesan Akhlak 
Mengenai ajakan untuk memperbanyak amal kebaikan dengan 
lingkungan sekitar, dan memiliki sifat jujur serta mengajak berada di 
jalan Allah SWT. 



































2. Pesan Syari’ah 
Mengenai ajakan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan  
mensucikan diri. 
Tabel 4.2 Analisis data rubrik laporan utama halaman kedua 











Topik  Gambaran umum dari teks wacana 
tersebut yakni “begitu banyaknya 
mitos – mitos yang mistis mengenai 
fenomena malam satu Suro. Banyak 
juga ritual – ritual maupun agenda 








Skema  Judul  
“Menikmati khazanah miztis 
malam satu Suro” 
 
Lead  
Malam satu Suro dipercaya 
sebagian orang merupakan hari 
yang keramat dan angker. 
Mengapa demikian? Karena 
diyakini hari ini merupakan hari 
rayanya makhluk halus. Para 
dedemit, berkasaan, jim pri 
prayangan. Benarkah demikian? 
 
Episode  
“Tradisi saat malam satu Suro 
bermacam – macam tergantung 
dari daerah mana memandang hal 



































ini, sebagai contoh Tapa Bisu, atau 
mengunci mulut yaitu tidak 
mengeluarkan kata – kata selama 
ritual ini. Yang dapat dimaknai 
sebagai upacara untuk mawas diri, 
berkaca pada diri atas apa yang 
dilakoninya selama setahun penuh, 




“Satu Suro memiliki banyak 
pandangan dalam masyarakat 
Jawa, hari ini dianggap keramat 
terlebih bila jatuh pada Jum’at 
Legi. Untuk sebagian masyarakat 
pada malam satu Suro dilarang 
untuk kemana – mana kecuali untuk 
berdo’a ataupun melakukan ibadah 
lain.” 
Komentar  
“Kisah ini pasti sudah kerap 
terdengar di telinga kita, sebagian 
masyarakat pada masa lalu 
mempercayai jika malam 1 Suro 
merupakan lebaran bagi makhluk 
gaib sehingga banyak di antara 
mereka yang keluar dari tempat 
persinggahan masing – masing.  
Anehnya mitos ini kerap dikaitkan 
dengan adanya penampakan serta 
gangguan makhluk halus di malam 
tersebut. Entah darimana awal 



































mitos ini muncul yang jelas mitos 
tersebut hingga kini masih banyak 
dipercaya. Terlalu berlebihan jika 
ada yang percaya bahwa malam 
satu Suro merupakan malam paling 
buruk dalam satu Tahun. Bahkan 
ada beberapa orang yang 
menganggap bahwa di bulan Suro 
terdapat banyak sekali sial dan 



















“Satu Suro adalah hari pertama 
dalam kelender Jawa di bulan Sura 
atau Suro dimana bertepatan 
dengan 1 Muharram dalam 
kalender Hijriyah. Kalender Jawa 
yang diterbitkan Sultan Agung 
mengacu penanggalan Hijriyah 
(Islam), sehingga ada kesamaan. 
Satu Suro biasanya diperingati 
pada malam hari setelah maghrib 
pada hari sebelum tanggal 1, 
biasanya disebut malam satu Suro, 
hal ini karena pergantian hari 
Jawa dimulai pada saat matahari 
terbenam dari hari sebelumnya, 
bukan pada tengah malam.” 
Detail  



































“Tradisi lainnya adalah kungkum 
atau berendam di sungai besar, 
sendang atau sumber mata air 
tertentu, yang paling mudah 
ditemui di Jawa khususnya di 
seputaran Yogyakarta adalah 
tirakatan (tidak tidur semalam 
suntuk) dengan tuguran 
(perenungan diri sambil berdo’a) 
dan pagelaran wayang kulit. Di 
antara tradisi tersebut ada juga 
sebagian masyarakat yang 
menggunakan malam satu Suro 
sebagai saat yang tepat untuk 
melakukan ruwatan. Sementara 
tempat favorit yang biasa dituju 
oleh para kalangan laku adalah 
gunung. Khsususnya gunung Lawu. 
Banyak yang mendaki gunung yang 
berbatasan antara Jawa Tengah 
dan Jawa Timur ini untuk 
melakukan ritual.” 
Maksud  
“Nah demikianlah mitos – mitos di 
malam Satu Suro yang diyakini 
sebagian masyarakat awam, kita 
sebagai umat Islam yang 
memegang teguh ajaran Rasulullah 
hendaknya tidak memakan mentah 
– mentah cerita tentang angkernya 
malam satu Suro seperti yang 
disebutkan di atas. Namun dalam 
hal ini, kita harus kembalikan 
masalah ini kepada Al – Qur’an, Al 
Hadist dan tuntunan para ulama’, 
dalam menanggapi fenomena 
malam satu Suro ini.” 


















































“Kondisi puncak Lawu dengan 
udara yang dingin, medan berliku 
serta terdapat tempat – tempat 
wingit (dikeramatkan) menjadi 
tempat favorit bagi warga untuk 
bersamadi, wirid dan lek – lekan. 
Gelapnya malam, suasana sepi dan 
penuh mistis, ditambah bakaran 
dupa dan kemenyan yang asapnya 
menyeruak ke angkasa di puncak 
gunung lawu menambah suasana 
makin seram. Namun, para pelaku 
ritual makin khusyuk berdo’a dan 
mendekatkan diri kepada yang 
maha Kuasa.” 
Pesan Dakwah  
Dari beberapa pemaparan data di atas, berdasarkan konsep pesan dakwah yang 
telah dijelaskan di BAB II bahwasanya salah satu jenis pesan dakwah ialah 
berupa berita dan peristiwa serta mengandung Amar Ma’ruf dan Nahi Mungkar. 
Maka dapat kita ketahui bersama bahwasanya pesan dakwah yang terkandung 
di dalam teks tersebut ditemukan berasal dari salah satu Struktur Mikro dan 
Superstruktur yang terdapat pada kalimat di bawah ini: 
Terdapat pada paragraf kedua terakhir ““Nah demikianlah mitos – mitos di 
malam Satu Suro yang diyakini sebagian masyarakat awam, kita sebagai umat 
Islam yang memegang teguh ajaran Rasulullah hendaknya tidak memakan 
mentah – mentah cerita tentang angkernya malam satu Suro seperti yang 
disebutkan di atas. Namun dalam hal ini, kita harus kembalikan masalah ini 
kepada Al – Qur’an, Al Hadist dan tuntunan para ulama’, dalam menanggapi 
fenomena malam satu Suro ini.” 
Terdapat pada kalimat” “Satu Suro memiliki banyak pandangan dalam 
masyarakat Jawa, hari ini dianggap keramat terlebih bila jatuh pada Jum’at 
Legi. Untuk sebagian masyarakat pada malam satu Suro dilarang untuk 
kemana – mana kecuali untuk berdo’a ataupun melakukan ibadah lain.” 



































Dari beberapa kalimat di atas, dapat kita pahami bahwasanya terdapat dua 
pesan akhlak di dalamnya, yaitu: 
1. Pesan Aqidah 
Mengenai seruan untuk memegang teguh ajaran Rasulullah SAW. 
2. Pesan Syari’ah 
Mengenai ajakan untuk memperbanyak berdo’a dan beribadah kepada 
Allah SWT. 
Tabel 4.3 Analisis data rubrik laporan utama halaman ketiga 







































“Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwasanya pesan dakwah yang terkandung dalam Rubrik 
Laporan Utama Tabloid Posmo edisi 1000 yaitu pesan dakwah tentang 
Aqidah, syari’ah dan juga akhlak. Pesan aqidah yang tersampaikan yakni 
sebagai umat Rasulullah SAW hendaknya senantiasa memegang teguh ajaran 
yang disampaikan olehnya dan tidak mudah tersesat pada jalan yang tidak 
diridhoi oleh Allah SWT.  
Adapun pesan syari’ah yang terdapat di dalamnya yakni umat Islam 
dianjurkan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, mensucikan diri, dan 
melakukan perenungan pada malam Tahun Baru Hijriyah atau malam Satu 
Suro. Karena sesungguhnya di bulan tersebut menyimpan banyak 
keistimewaan serta keajaiban yang telah dialami oleh para nabi terdahulu. 
Sedangkan pesan akhlak yang terkandung dalam tabloid ini yakni ajakan 
kepada pembaca untuk memiliki sifat yang ramah dan baik kepada sesama 
serta seringkali mengajak pada kebaikan.  
B. Saran  
Setelah menganalisis rubrik laporan utama dalam Tabloid Posmo yang di 
dalamnya terdapat beberapa pesan dakwah, maka peneliti dapat 
menyampaikan beberapa saran yang diharap dapat bermanfaat bagi semua 
pihak. 
1. Kepada para pendakwah, peneliti mengharapkan di tahun – tahun 
selanjutnya akan banyak para penulis yang memiliki tulisan yang 
islami dan inspiratif. Karena melalui tulisan – tulisan tersebut yang 
mana bagian dari dakwah bil qolam, diharapkan dapat 
menyebarluaskan syiar agama Islam. Selain menjadi ilmu yang 



































bermanfaat, semoga mampu menjadi ladang pahala juga baik di dunia 
maupun di akhirat kelak




































2. Bagi para akademisi yang ingin melakukan penelitian menggunakan 
analisis wacana, peneliti merekomendasikan penelitian ini sebagai 
acuan dan juga bahan referensi. Besar harapan penulis agar peneliti 
selanjutnya mampu mengembangkannya menjadi lebih baik lagi.” 
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